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S<i;ctlar Pcngantar 


Kawai: Njoto, Wakil Ketua II CC PKI. anggota 
Dewan lledaksi Utu ia,\ R'tkjat, telali memberikan 
kuliah 2 mengenai borbagai segi Maixisme ci.o?pan 
parasiswa dan undangan Universitas Rakjat dan Uni- 
versitas Indonesia. Dengan persetudjuannja dan untuk 
menjambut ulangtahun ke-XII Uurian Rukjat, empat 
diantaia kuiiaii itu : Mar.-i.wmf scbayai ilmu, Fib.afat 
Prolctm uit. Ekonomi Sosial’.s tlan Soffialismc Incloncsia, 
kami bukukan dengan nama MARXISME ilmn & amal- 
nju. Dengan piliban itu cnaka buku ini mentjakup ke- 
liijga bagian Mauc ume, jaitu Pilsafat, Ekonomi Politik 
dan Sosialisme. 

Usaha membukukan keempat kuliah ini terutama 
c !; dorong oleb peimintaan- serta pertanjaan jang di- 
terima Dewan Redaksi Ilarian Rnkj'lt tentang ber- 
bagai pei masalahan Marxisme. Semoga penerbitan ini 
dapat pula sekedar membantu memperluas pengertian 
tentang Marxisme dan dengan begitu mecnbeiikan 
sumbangan untuk lebili memperkokob Front Nasional 
jang berporoskan Nasakom sebagai sjarat rņutlak 
unt.uk menjelesaikan tuntutan- Revolusi Agustus lWa 

JO 

ift. 

Pcncrbit 

Pjakuita, Desember lDfi‘2. 





Marxisme Sebagai llmu 


Paparan ini tidak mempunjai pamrih untuk mem- 
Pentangkan Marxisme dan sifat ilmiah Marxisme se- 
tjara luas, apalagi setjara lengkap. Hal ini djuga tidak 
mungkin, karena untuk ini Marxisme itm terlalu luas, 
sedang ruang kita terlalti sempit; djuga pengetahuan 
saja tentang Marxisme masih terbatas. 

Djadi, paparan ini bersifat hanja dan se-mata* se- 
bagai introduksi, sebagai pengantar. 

Baiklah saja mulai dengan suatu salahfaham. 

Masih sadja ada orang jang mengira bahwa Marx- 
isme itu hanjalah suatu adjaran politik. 

Kuranglebiii 20 tahun jang lalu, djadi sebelum Pe- 
rang Dunia II, sebuab madjala.h Katolik berbabasa 
Perantjis, Arckirrs rfr Pkilosopliie l), menulis tentang 
Marxisme sbb. : 

„Suatu pandangan jang sempit akan memberikan 
suatu tindjauan jang palsu dan sesat. Marxisme bu- 
kanlah suatu tjara dan rantjangan pemerintahan sa- 
dja, djuga bukan suatu pemetjahan teknis untuk ma- 
salah- pereikonomian, bukan pula suatu pendirian 


i) ,,A rchtves de Philosophie”, penerbitan istimewa, 
penerbitan no. XVIII. 
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jang bolakbalik atau auatu sembojan dalam suatu pi- 
dato jan" men."harukan. Ia menjebutkan dirinja suatu 
tafsiran jang luas tentang- manusia cian sedjarab, ten^ 
tang machluk dan masjarakat, tentang alam dan 
Tuhan: suatu sintese umum, menurut teori dan prak- 
tek, pendek kata, suatu sistim jang menjelurub.” 

Demikianlah, pengakuan madjalali Katolik tersebut 
baliwa Marxisme adalah „suatu sistim jang menjelu- 
ruh”, bakekatnja sama benar dengan jang dikatakan 
Lenin babwa Marxisme itu ,,komplit dan harmonis”. 2) 
Mengapa Lenin cnengatakan bahwa Murxisme itu 
,,komplit dan barmonis”? Karena Marxisme ..memberi 
djawaban pacTa masaiah 2 jang sudah diadjukan oieh 
alilifikir 2 umatmanusia jang terkemuka”. 3) 

Seperti ki.ta semua tahu, ahlifikir- umatmanusia 
jang terkemuka itu sudah sedjak be-ribu- tahun jang 
laQu mengadjukan pertanjaan- jang bersifat fundamen- 
til, bersifat pokok sekali. Misalnja, salahsatu diantara 
pertanjaan- mereka itu jalah „apakah keadilan itu?”. 
Marxisme mendjawab pertanjaan ini dengan merumus- 
ican babwa keadilan jalah suatu keadaan dimana peng- 
hisapan atas manusia oleh manusia tiada lagi. Dan 
cijawaban Marxisme tidak berlienti pada perumusan 
teori ini. Marxisme djuga menundjukkan djalan bagai- 
mana mentjapai keadilan itu. Jaitu : melalui revolusi 
sosialis mendirikan masjarakat jang tidak berklas. 


2) Lenin : ,,Ti(/a sumber <Utn t'u/a bagian Mar&sme”, 
termuat didalam „Lenin tentanr/ adjaran * Karl 
Marj'", Jajasan „Pembaruan” 1055, hal. 5. 

«) Sama, hal. 6, 


8 


Marxisme djuga tidak berhenti disini. Marxisme, me- 
lalui revolusi Rusia tahun 1917, menjelenggarakan ke- 
adilan itu didalam praktek jang senjatanja. 

Pertanjaan- fundamentil lainnja seperti misalnja 
„apakah kemerdekaan itu?”, „apakah kebenaran itu?”, 
„apakah tudjuan hidup jang se-mulja 2 nja?”, dsb., dju- 
ga didjawab setjara jang sama, jaitu : dibeberkan ha- 
kekatnja, ditundjukkan djalan mentjapainja, dan di- 
selenggarakan didalam praktek. 

Hal ini, djika ditindjau dari lahirnja karja Marx dan 
Engels Manifes Partai Komunis sudah berlangsung 
110 tabun, sedang djika ditindjau dari lahimja negara 
sosialis jang pertama, jaitu Republik Sovjet, sudah 
berlangsung 41 tahun. 

„Ensiklopedia Jndonesia ” jang diterbitkan dibawab 
pimpinan redaksi Prof. Dr. Mr. T.S.G. Mulia sampai 
menerangkan begini : 

„Dimasa sekarang Marxisme adalah teori jang pen- 
ting sekali artinja : ± i/ 3 dari dunia kita sekarang 
merupakan masjarakat jang berdasarkan ideologi 

Marxisme. selain dari itu sebagian besar dari 

gerakan- kaum buruh di Eropa dan Asia berupa par- 
tai 2 politik dan serikat sekerdja jang berpegang pada 
adjaran 2 Marx”. 5) 

Kita, jang sudah mendjadi biasa oleh keadaan di- 
mana sudah ada 33 djuta orang Marxis didunia dan 

4 1 Batja „Manifes Partai Knmunis”; penerbitan Ja- 
jasan ..Pembaruan”, Djakarta. 

£') ,,Ensiklopcdia Indonesia”, N.V. Penerbitan W. van 
Hoeve, Bandung — s’Gravenhage, djilid II, hal. 901. 
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dimana Sosialisme sudah tegak dari tepisungai Elbe 
di Djerman sampai ketepisungai Jalu di Korea, kita 
terkaciang sudaii tidak memikirkan lagi bagaimana se- 
mua itu bisa terdjadi. Tetapi kalau orang metnikirkan 
baffainuina semna itu bisa tcrdjadi, orangpun biasanja 
tidak bisa membebaskan diri dari rasalieran. Orang 
Komunis, jang tadinja banja dua — jaitu Karl Marx 
dan Friedrich Engels — sekarang sudah mencijadi 33 
djuta, dan Sosialisme jang tadinja tidak ada sama- 
sekali, sekarang sudah tegak dari Elbe sampai ke 
Jalu ! Lagipula, Sosialisme itu sudah mentjapai liasiP 
jang demikian madjunja, sehingga mendapatkan peng- 
akuan di-mana*. Seperti diakui oleh Menteii Muh. 
Yamin, balet jang terbaik didunia adalab balet Sovjet. 

Dari Olimpiade di Melbourne, Sovjet keluar sebagai 
pemenSmg pertama. Djuara tjatur sedunia, kali ini 
Smislov, kali lain Botwinnik, ke-dua 2 nja orang Sovjet. 
Ketika baru 2 ini sebuali djuri internasional memilih 
film jang terbaik sepandjang zaman, pililian djatuh 
pada film ..Patjomkin", film karja sutradara Sovjet 
Eisenstein, Dilapangan pendidikan, seperti diakui oleh 
Allan Dulles, Sovjet mengliasilkan setiap taliunnja 4 
kali lebib banjak insinjur daripada Amerika Serikat. 
Dilapangan militer, jang menemukan bom bidrogin 
pertama dan peluru balistik antarbenua pertama ada- 
lah Sovjet. Dilapangan ilmu, satelit buatan jang per- 
tama kali berhasil acialab sputnik- Sovjet. Sekarang, 
produksi pertanian, tonitama pacji*an jang tertinggi 
dlseluruli dunia dilabirk.m oleh sawali Tiongkok. 
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Semua ini tentu membuat orang berfikir, sekalipun 
seseorang tidak suka pada Mancistne. Mungkinkah se- 
mua ini terdjadi seandainja Marxisme itu bukan suatu 
ilintf? 

Didalam kebidupan ilmiah, teori itu selalu menem- 
pati kedudukan jang sangat penting. Tetapi djika se- 
suatu teori tidak terudji ,oleh praktek, apalagi djika 
sesuatu Leori itu bertentangan dengan praktek, apalah 
liarga tecni sematjam itu. Tentang hal ini Prof. Tjan 
Tju-som mengatakan didalam Kuliah Umumnja dua 
pekan jang lalu : ,,akal sadja belum tjukup untuk me- 
wudjudkan Umu pengetabuan. Seharusnja akal itu ber- 
sandar kepada fakta-, jakni kepada kenjataan- jang 
ada diluar kita - baik jang bersifat kebendaan mau- 
pun kedjadian-— jang semuanja tidak bergantung dari 
tjita- kita sadja, dan jang kenjataannja dapat disaksi- 
kan dan dibuktikan djuga oleh orang-' lain. Fakta- ini- 
lah jang barus menentukan apakab tjara kerdja akal 
kita betul atau salah, jang barus niembuktikan bahwa 
akal kita tidak hanja bekerdja cJengiin sembarang sa- 
dja”. f>) 

Fakta-' Sosialismelab jang sekarang memberikan 
pembenarannja atas teori Sosialisme, atas teori Marx- 
isme. 

ITntuk meniberikan pelukisan jang lebib djelas ten- 
tang sifat ilmiab Marxisme, saja ingin mengemukakan 

fi * Prof. Dr. Tjan Tju-som, Kuliab Umum Umiah di- 
depan 1 *niversitas Rakjat ..Djakart »” beratjara 
,,7’icr/ci.s Iltnu Pen</ctahunu", Djakarta 5 Desember 
1958. 
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tjarakerdja pentjipta Marxisme, jaitu Karl Marx, jan<? 
tahun ini kebetulan kita perinsati uiang-tahun jang 
ke-140 dari harilahirnja dan ulangtalum jang ke-75 


dari hariwafatnja. Tidak mur^pn Marx sampai pada 
kesimpulan 2 jang i]miah, sekiratef^ tjarakerdjanja tidak 

ilmiah. 

Friedrich Engels, saliabat Marx jang paling akrab 
dan pentjipta-serta adjaran Marxisme, pernah menga- 
takan begini : ..Sebagaimana Darwin menemukan hu- 
kum perkembangan alam organik, deoiikian ņula Maix 
menemukan hukum perkembangan sedjarab manu- 
sia”. 7) 

Pembandingan Marx dan Daiwin ini kiranja tidak 
bisa kita lalukan begitu sadja. Dan sesunggulmja, ba- 
njak haP jang menarik dalam Imbungan kedua orang 

zeni ini. 

Marx dan Darwin hidup sezaman. Parta talum 1848 
Marx ber-sama'*’ Engels menjelesaikan karja mereka 
jang termasjhur, ..Manifes Pariai Komunis”, dan se- 
puluh tahun kemudian Darwin tnenjelesaikan knrjanja 
jang besar ”The Origin of Speeies". Kemudian Marx 
menjelesaikan bukunja ..Kapital”. Buku- ini sudair di- 
batja oleh ber-puluh- djuta orang dan bp-ratus- djula 
orang lagi masih akan membatjanja, tanpa sooiangpun 
jang sanggup dan jang perlu mengadakan perubabnn. 
karena isi ciaripada buku 2 itu adalah kebenaran ilrņiab 

Darwin dan Marx bekerdja dengan sjarat jang ber- 
beda“ : Darwin berada, Marx melarat. Darwin dan 

7), Friedricli Engels, pidat,o didepan makam Kail 
Marx. 
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Marx djuga bekerdja dilapangan jang ber-beda* : Dar- 
win menjelidiki dunia tumbuh 2 an rian dunia cbewan. 
Marx menjelidiki dunia manusia. Tetapi ke-dua nja 
sampai pada kesimpulan jang patla pokoknja sama 
mengenai perkembangan dan hukum perkembangan. 
D.uwin menarnakan buku Marx „Kapital” itu meng- 
olah „soal jang dalam dan penting”k), sedang Marx — 
jang bukannja tidak mempunjai kritiknja terbadap 
Darwin — menganggaj) buku Darwin ..sangat pentmg 
dan mcmbantu saja sebagai dasar ilmualam bagi per- 
djuangan klas didalam sedjarah”. 0) 

Bagaimana Marx dan Darwin sampai nada kesim- 
pulan 2 jang begitu penting da n begitu tinggi mutu 
kebenarannja ? 

Mercka sama- menempuh tjarakerdja jang ilmiah, 
jang seperti dikatakan Marx selalu mempunjai 5 ting- 
katan : 

1. penjelidikan, 

2. peftjobaan. atau experimen, 

3. pentjatatan, 

4. perenungan, dan 

5. penjimpulan, ata'u penggeneralisasian. 

Marx adalab bcnar- seorang sardjana. Seperti djuga 
Darwin, Marx adalah scorang orang bibliotik, scorang 
orang laboratornim. Tetapi sedangkan Darwin boleh 
dikatakan hanja seorang orang b-bliotik dan hanja 
seorang oiang laboratorium, darimana dia menjusun 

M Surat Darwin kepada Mai-x. 

Surat Marx kepada F. Lassalle. 








teorinja jang besar tentang evolusi, Marx adalah se- 
kaligiis seorang orang dari bibliotik fian laboratorium 
jang lebih luas lagi, dari bibliotik masjarakat, dari 
laboratoiium masjarakat. Marx bukan hanja seorang 
sardjana, dia seorang pemimpin revolusioner, jang se- 
perti dikatakannja sendiri, tidak puas dengan hania 
mcnafsirkan dunia, tetapi menafsirkan dunia d a n 
merombaknja. 10) 

Mengenai ilmu cian sardjana, Marx selalu mengata- 
kan : ,,Ilmu tidak boleh mendjadi kesukaan dirisendiri. 
Mereka jang beruntung mampu mentjuralikan dinnja 
kepada pengudian ilmu harus jang per-tama- menem- 
patkan pengetahuan mereka untuk mengabdi umat- 
manusia. Bekerdjalali untuk umatmanusia . U i 

Kata 2 Marx ini kiranja tidak memerlukan pendje- 
lasan apapun. Marx tentu mempunjai kebahagiaannia 
didalam pekerdjaan ilmiahnja, bahkan, djika ia me- 
nemukan kesimpulan 2 dari liasi) penjelidikannja, ke- 
gembiraannja seperti kegembiraan botjah. Tetapi ke- 
gembiraan ini, kebahagiaan ini, bukan karena dia 
mengudi ilmu, melainkan, karena dia mcngudi ilmu 
untuk umatmanusia. 

Untuk kepenttngan pekerdjaan ilmiahnja, Marx 
mempeladjari sedjumlah tjukup banjak bahasa., lebili 
daripada tjukup barangkali, unt.uk seseorang pada 
umur dia ketika itu. Dia bisa mengdfang dalam bahasa 

'lO) Karl Mai*x, Duabelas Tesis tentang Fruerback. 

II) Dikutip oleh Paul Uafargue, didalam „Remmis- 
cences of Marx”. 

^ ■ 
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Djerman. bahasa Inggris dan-bahasa Perantjis dengan 
sama bagusnja dan sama bersihnja dalam tatabahasa. 
Tentung baliasa 2 jang dia fahami : dia membatja Dante 
dalam bahasa Italia dan membatja Demokritos dalam 
bahasa Junani. clia mengerti bahasa Belanda dan ba- 
hasa Hongaria. batiasa Denmark dan bahasa Spanjol. 
Dan ketika dia berusia 50 tahun. dia merasa masih 
tjukup muda untuk mulai mempeladjari bahasa Rusia, 
dan 6 bulan kemudian dia sudah pandai menikmati 
sjair 2 Pusjkin dan novel* Gogol dalain bahasa aslinja. 

,.Bahasa asing”, kata Marx, ,,ada)ah sendjata dalam 
perdjuangan hidup”. 12) 

Selain bahasa, djuga buku — sudah tent.u — men- 
djadi sendjata Marx dalam pekerdjaan dan dalam per- 
djuangan bidupnja. Tidak djarang dia kurang makan 
roti. tetapi tidak pernali dia kurang makan batjaan. 
Bukunja dirumah tjukup banjak, buku 2 jang dia him- 
pun dengan tcliti selama beberapa pulub t n. Tetapi 
kemana sadja dia datang, ke Berlin atau ' oraion, ke 
Amsterdam atau Paris, banjak sekali dia meng^guna- 
kan waktu' untuk ,,mendjeladjahi” isi bibliotik dari 
museiinr 5 di-kota 2 t.sb. Ada sai-djana 2 jang bampir 2 
mendjarti budak daiipada buku. Marx lain samasekalr. 
Dia pernali mengatakan begini : Buku ,.adalah budak- 
ku, dan dia harus niengabdi aku sekehendakku”. 13 1 
Inilali sebabņja mengapa Marx tidak menjusun buku* 
didalam lemaribukunja menurut ukuranbesarnja atau 

- . _ : _ ’ # 

12) Sama. 

12 1 Samu. 
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ukurantebalnja, djuga tidak menurut serinja, melain- 
kan menurut isinja, sesuai dengan kebutuhan peker- 
djaannja. 

Barangsiapa membatja kumpulan karangan Marx, 
tahulah dia baliwa Marx bukan hanja besar perhatian- 
nja pada soal s masjarakat, tetapi djuga besar perhati- 
annja pada ilmualam pada umumnja, pada matemati- 
ka, pada biologi. Tetapi sebagian sangat terbesar dari 
waktunja digunakannja untuk penjelidikannja dila- 
pangan ekonomi. Karjautamanja jang monumental itu, 
„Kapital”, adalah liasil pekerdjaan selama 40 tahun. 

Ada baiknja kalau saja mentjatat disini sumbangan 
Indonesia pada kelahiran „Kapital”. Kalau karjautama 
Darwin "Origin of Speeies” mendapatkan diantara 
bahan-nja jang penting laporan mengenai fauna dan 
flora Maluku, ..Kapital” Mai-x mendapatkan bahan-’nja 
pula dari penghisapan VOC di Maluku dan dari susun- 
an pecfesaan di Djawa dan Bali. 14) 

Demikianlah beberapa gambaran dari kehidupan 
ilmiah dan dari tjarakerdja ilmiah Karl Marx. Banjak 
jang sudah dik|takan tentang Marx dan masih banjak 
jang bisa dikatakan tentang Marx. Satu hal tidak ingin 
saja melangkauinja : bahwa Marx itu seorang zeni, 
'kiranja tak ada jang menjangsikannja; jang perlu di- 
tjatat jalah bahwa zenialitetnja itu bukan „bisikan 
wahju”, melainkan hasil dari pekerdjaan jang luar- 
b'asa, keuletan, ketekunan, ketelitian dan ketadjaman 
otak. 

14) Karl Marx, ,J£apital”. 

• | 
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Untuk mengachiri penggambaran tentang tjaraker- 
dja ilmiah Marx, baiklah saja kutip apa jang dikata- 
kan oleh Paul Lafargue tentang dia : „Tidak h.anja 
dia tidak akan mendasarkan diri pada fakta jang be- 
lucn sepenulmja dijakininja, dia tidak akan memper- 
kcnankan dirinja berbitjara tentang sesuatu sebelum 
dia mempeladjarinja dalam-. Dia tidak pernan mener- 
bitkan satupun karja dengan tidak ber-ulang- menin- 
djaunja kembali sampai dia menemukan bentuknja 
jang se-tepat-nja. Dia tidak pernah muntjul didepan 
umum tanpa persiapan setjukupnja”. 15) 

Kembali saja sekarang kepada salahfaham jang saja 
sebutkan pada awal paparan ini. Mengapa Marxisrne 
- itu tidak tepat djika dianggap sebagai adjaran politik 
sadja? Mengapa Marxisme itu dikatakan suatu sistim 
jang menjeluruh, jang lengkap dan barmonis? 

Marxisme mempunjai 3 bagiannja jang tidak ter- 
pisah-kan satusamalain. Jaitu adjaran- tentang : eko- 
nomi politik, filsafat dan sedjarc^. 

Ekonomi politik Marxis, seperti umum tahu, ber- 
sumber pada adjaran- ekonomi politik klasik Inggris, 
terutama dasar 2 teori nilai kerdja jang diletakkan oleh 
Adam Smith dan David Ricardo. Bei-pegangan pada 
dan melandjutkan setjara konsekwen teori ini. sambil 
menjelidiki ,,hukum gerak ekonomi masjarakat mo- 
dern” ld), Marx sampai pada kesimpulannja jang men- 
djadi „batupertanra teori ekonomi Marx” l?) jaitu teori 


15) Paul Lafargue, „Rcminiscences of Mar. r”. 
ltl) Karl Marx, Katapengantar ,,Kap\tal'' djilid I. 
17) Lcnin, ,,KarJ Marx”. 
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nilailebih. Dari batupertama inilah Marx membangun 
teorinja bahwa Jcrisis umum kapitalisme itu talc 
terhindarkan, bahwa kapitalisme itu didalam dinnja 
sendiri ..mengandung dan tnenjimpan satu liukuman 
mati” 1S), dan bahwa mau tak mau sistim kapitalisme 
liarus menjingkir ciari panggung sedjarah imtuk mem- 
berikan tempat pada sistim jang baru jaitu Sosialisme. 

Revolusi a sosialis, mula 3 (Ji Rusia, kemudian di Eropa 
Timur dan jang teracliir di Tiongkok, adalah pem- 
benaran jang s£adil 3 nja dari teori Mancis. .Kotika 
Kapital” baru sadja terbit, penerbitnja membajor 
iionorarium jang begitu ketjilnja kepada Marx. se- 
ibingga kata Marx sendiri honorarium itu tidak tjukup 
buat membeli rokok jang diisapnja selama dia me- 
> njelesaikan ..Kapital”. Sekarang ,.Kapital” sudah „cV.- 
'<v.. bajar” setjara se-adil-'nja. karena tidak kurang dan 
secUaiah sendiri jang membajar honorarium - berupa 
Sosialisme jang meliputi 1.000 djuta penduduk duma ! 

Ada sekarang orang mengatakan, balrwa ekonoim 
politik Marxis itu memang sesuai untuk ..kapitalisme 
klasik” tetapi tidak tjotjok lagi untuk ..kapitalisme 
zaman sekdrang”. Tentu, kapitalisme itu tidak mandek 
sadja. Sekarang ada ..kapitalisme kerakjatan". ,,kapi- 
talisme terorganisasi”, „kapitalisme berentjana” dan 
entab kapitalisme 2 apa lagi. Tetapi satu bal sebetulnja 
tidak berubah, jaitu : dia tetap kapitalisme. Kita tju- 
kup membatja suratkabar 2 harian, maka kita batjalah 


18) Henrv Lefebvre, „Marxisme'\ Pustaka Rakjat, 
Djakarta 1956, hal. 12. 
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bampir saban hari : Amerika terkena resesi, pengang- 
guian meningkat, harga 2 naik, upah riil merosot 
tidakkaii semua ini membuktikan bahwa Maiocisme 
letap benar ? Sedjarah bukan meralat, tetapi memper- 
luiat Marxktne. Lawan- Matxisme mentjoba meng- 
gambarkan liuiiwa Marxis-me ,.dulu ilmiab. sekarang 
tidak lagi ilmiab”. Tetapi djalannja sedjarah mem- 
buktikan babwa bukan Marxisme jang sudali tidak 
ilmiali Jagi, melainkan bantahan 2 mereka. Ada lagi 
jang mengatakan babwa Marxisme itu ..banja tjotjok 
buat Erojta, tidak buat negeri-' lain". Baiklali saja 
singkat sadja : apakab Vietnam. Korea. Mongolia dan 
Ti.pngkok itu Eropa? 

Satu lagi ingin saja singgung dalam saja membi- 
tjarakan ckonomi jiolitik Ma.rxis ini. jaitu apa iang 
selalu disebut oleh pentjeramah-' bukin-Marxis. Me- 
icka itu selalu mengatakan bahwa salahsa'u bagian 
jang penting dari ..teoii Mancisme” jalah apa jang" 
mereka sebut ..teori Verelendung”. ..teori pemeiarat- 
an”. Dengan ini mereka mentjoba menggambarkan 
bahvva kaum Marxis itu ..gandrung kemelaratan”, ka- 
rena dari ..kemelai atan"lah akan lahir kemenangannja. 
Bahwa haridepan itu miliknia ..kaum melarat” cian 
bukan mililcnja ..kaum kaja". ..kaum kapitalis”, ini 
tak perlu dipei sengketakan. Tetapi kaum Mancis ..gan- 
drung kemelaratan” ? Kita tjukup meng.ngat babwa 
jang membela kenaikan'-' upali, jang membela perbaik- 
an nasib pada umumnja, baik bagi kaum burub, kaum 
tani maupun kaum pekerdja lainnja, adalali tidak lain 
daripada kauin Marxis, dan bahwa lawan 2 Marxisme 
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biasanja menentang perbaik^n 2 nasib itu, sehingga apa 
jang disebut ..teori Verelendung” itu lebih mengenai 
mereka duripada mengenai kaum Marxis. 

Mengenai filsafat Marxisme, seperti diketabui, ber- 
sumber pada filsafat klasik Djerman jang mentjapai 
puntjaknja pada dua nama : Hegel dan Feuerbach. 
Sumbangan Hegel jang terpenting adalah sistim dia- 
lektikanja, jang karena berdiri diatas landasan jang 
idealis. telah dirombak oleh Marx dan ditegakkan di- 
atas landasan jang sebaliknja, jaitu materialisme. Se- 
dang sumbangan Feuerbach jang terpenting adalali 
kritiknja terhadap idealtsme Hegel. Tetapi Feuerbach 
sendiri, j:ing materialis dalam pendekatannja pada 
gedjala 2 alam, masih seorang idea-lis dalam konsepsi- 
nja mengenai gedjala 2 sosial, gedjala- masjaiakat. Se- 
sudah hal inipun dirombak oleh Marx, maka seperti 
dik^takan oleh Friedricli Engels „idealisme diusir dan 
tempat pengungsiannja jang terachir, jaitu filsafat 
sedjarah”. 19) 

Filsafat Marxis adalalr universil, karena ia berlaku 
baik bagi pendekatan pada gedjala- alam, pada ma- 
sjarakat, dan pada alam pikiran. 

Ada jang ' menjangsikan apakalt filsafat Marxisme 
itu memang meliputi djuga filsafat alam. 

Dutabesar Indonesia di Moskow, Mr. A!exandet 
Maramis mengatakan kepada saja setengalr tahun 
jang lalu, bahwa ilmu di Uni Sovjet itu madju, lebili 
madju dari d dunia Barat. Pembuktian untuk hal ini 
tidak diperlukan, karena krtika kami bertjakap-tjakap, 

I t 9 ) Eriedi'icli Engels, „Anti-Duhring” , hal. 32. 
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Sputnik III baru sadja diluntjurkan. Orangpun tentu 
berpikir : mengapa ilmu, ilmualam maupun ilmu- 
sosial di Uni Sovjet lebih madju daiipada di Barat? 
Kalau saja diminta mendjawab pertanjaan ini, saja 
akan nrendjawab : karena sardjana 2 di Uni So% ,, jet ber- 
pikir dengan metode materialisine dialektik dan his- 
tori, dengan filsafat Maixis. 

Sekarang mengenai adjaran Marxisme tentang se- 
djarah. Seperti diketahui, ia bersumber pacia sosialisme 
chajaliah seperti jang diwakili dalam tulisan 2 Simon, 
Fourier dan Owen. 

Kalau, sosialisme chajaliah mendambakan Sosialisme 
dengan djalan dan tjara jang tidak mendjamin datang- 
nja Sosialisme, misalnja dengan djalan mendirikan 
,,koloni 2 ”, dengan mengurapulkan ,,dana'-'” dari kaum 
kapitalis, dsb., Sosialisme Marxis menundjukkan hukum 
perkembcmgan kapitalisrne dengan menundjukkan bah- 
wa perdjuangan klaslah motor atau lokomotif dari- 
pada sedjarah, dan oleh sebab itu gerakan revolusumer 
klas huruh adalab satiPnja djalan menudju ke So- 
sialisme. 

Baiklab saja ambil satu tjontoh bagaimana orang 
bisa memandang djauli kemuka, djika filsafat dan 
konsepsj, sedjarabnja filsafat dan konsepsi sedjarah 
Mai*xis. Ditahun 1913, ketika pemuda 2 kita tidak se- 
dikit jang berorientasi ke Barat dan beladjar ke Barat, 
Ijenin mengatakan: „Eropa jang terbelakang dan Asia 
jang madju”. 20) Kata 2 Lenin ini tentu sadja, ketika 

20) Lenin, , t Oerakan pembebasan naaUmai <U Timur”, 

hal. 61 . 


4 



21 


itu, terasa seperti orang- jang berenang melawan arus 
disungai janef deras. Sudah 45 tahun berlalu sedjal. 
kata 2 Lenin itu, dan apa kenjataan dunia kita seka- 
rang? Eropa jang - madju dan Asia jang terbelakang 
ataukah Eropa jang terbelakang dan Asia jang ma- 
dju? Sedjarab memang berdjalan menurut bukurn dia- 
lektik : Eropa jang tadinja madju, sudab be:balik men- 
djadi terbelakang, dan Asia jang terbelakang. sudali 
berbalik mendjadj madju. Dulu, imperialisme meng- 
obrakabrik negeri- Asia, sekarang kebangkitan Asia 
jang mengobrakabrik imperialisme ! Tnilab jang dikata- 
kan oleh Mau Tje-tunrj : „Angin Timnr menn<ilahkan 
angin BaraV\ 21 ) Dan im sudah diramalkan oleh Lenin 
45 tahun jang lalu. Tetapi tidak ada ramalan bisa ter- 
wudjud, djika ramalan itu bukan ramalan ilmiah. 
DemikianlAli, dengan singkat rtan bersaha,dja saja 

teJ5ih mentjoba memaparkan beberapa pokok teori dan 
praktek Manrisme sebagai ilmu. 

'Untuk menjimpulkan paparan jang seperti saja kata- 
kan dimuka tadi tidak punja pamrih untuk merupakan 
lebili daripada suatu introduksi belaka, saja akan metu- 
beiikan definisi atau batasannja apa Marxisme itu, 
atau seperti jang sekarang dikenal di-mana 2 , Sosialisme 
ilmiali atau Mancisme-Leninisme. 

Marxisme-Leninisme adalab „»1 »ih tentang liukum 
perkembangan alam dan masjarakat, tentang revolu.si 

1 

21) Mau Tje-tung, tulisan didalam „Hongqi” no. 1, 
Peking 1958. 
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massa trrtindas, tentang kemenangan Bosiaiisme, ten 
tang pembangunan masjarakat Komunis”. 22) 

Makin hari makin banjak sardjana*. sardjana 2 bur- 
djuis sekalipun, jang memabami sifat .ilmiad Maiocisme, 
walaupun tidak semua mereka menerima dan menje- 
tudjuinja. 

Meskipun demikian. di Indonesia dewasa ini kita me- 
lihat kenjataan, badrwa Marxisme sebagai ilimu bukan 
sadja tidak diadjarkan di-sekolah 2 tinggi; kita masih 
meliliat kenjataan, bahwa ada gurubesar- jang me- 
njebut nama Marxpun segan. Kita mendjumpai buku'-’ 
peladjaran filsafat. tanpa menjebut nama Marx sedikit- 
pun, atau kita mendjumpai buku 2 ekonomi. jang ka- 
laupun menjebut Manc menjebutnja dalarn 5 atau 10 
baris sadja. Barangkali jang dirugikan oleh hal ini 
per-tama 2 bukan Marxisme, melamkan kemadjuan ilmu 
keseluruhannja. Untuk inenembus keadaan ini pulalalr 
kiranja mengapa didirikan „Universitas Rakjat” dan 
mengapa salabsatu matapeladjarannja jsng pokok ada- 
lah Ekonomi Politik Marxis. 

Mereka 2 jang tidak mengakui Marxisme itu suatu 
ilmu biasanja mentjoba memerosotkan Marxisme de- 
ngan menjebutnja ,,suatu dogma”. 

Terhadaņ sebutan ini saja tak usah mengadjukan 
bantahan Marxis, dan bantahannja jang non-Marxis 
akan saja pindjam dari Jawabarlal Nebru jang me- 

22) „Polititjeskii Sloioar”, dibawah pimpinan redaksi 
Prof. B.N Ponomarjov, Tjetakan II, Moskow 1958, 
hal. 337. 
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njatakan didalam „Otobiografi”nja, sbb. : ,,seluruh 
nilai Marxisme dalam pendapat saja terletak dalam 
ketiadaannja akan dogmatisme, dalam tekanannja 
pada pancianjran dan tjara pendekatan tertentu, dan 
dalam sikapnja untuk beraksi”. 23) 

Didalam bukunja jang lain, ”The Discovery of In- 
dia”, Nehru menvilis : ,,Suatu studi tentang Marx dan 
Lenin melaliirkan pengaruh jang megah pada pikiran 
saja dan membantu saja untuk memandang sedjarab 
dan masalah- dewasa ini dalam sorotan baru”. 24) 
Jang lain lagi jang tidak mengakui Marcdsme se- 
bagai ilmu menuduli Marxisme itu tidak objektif, tidak 
bertolak dari objektivitet, dan mulai dengan „dalil- 
jang a priori”, kemudian „men-tjotjok-'kan” keadaan 
objektif pada ,,dalil 2 jang a priori” itu. 

. ’ ; Perkenankanlali saja sekarang memindjam utjapan 
Presiden Sukamo, jang pada 5 Djuni tahun ini me- 

O 

njatakan : ,,Marxisme jang se-benar-’nja, berdiri diatas 
analisa-' jang objektif”. 25) 

Dengan mengingat kata 2 Bung Aidit bahwa „Berkat 
adjaran 2 Marx, kita generasi sekarang makin dekat 
pada kebebasan seluruh umatmanusia” 26), dan dengan 
mengingat pesan Friedrich Engels bahwa ,,sedjak So- 


23) Nehru, „Autobiography” , hal. 592. 

24) Nehru, „The Discoucry of Irulia”, 1946, hal. 13. 

25) Sukarno, Kursus tentang Pantjasila di Istana Ne- 
gara, 5 Djuni 1958, brosur Kementerian Penerang- 
an no. 29, hal. 6. 

26) D. N. Aidit, „Perdjuangan dan adjaran ■ > Karl 
Morx”, hal. 6. 
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sialisme mendjadi ilmu, diapun harus diperlakukan 
sebagai ilmu pula, jaitu dipeladjari” 27), baiklak saja 
menguntji introduksi jang tidak seberapa ini dengan 
membandingkan nasib adjaran Marx dengan nasib 
adjaran Giordano Bruno, filosof Renaisans jang hidup 
diabad ke-XVI itu. Seperti parasaudara tentunja mak- 
lum, karena Giordano Bruno tampil membela dan me- 
ngembangkan teori Copemicus bahwa bumilah jang 
mengelilingi matahari, sedangkan teori resmi geredja 
pada waktu itu menjatakan sebaliknja, matahari jang 
mengelilingi bumi, ciia dibakar hidup 2 oleh geredja. 
Bruno mati, tapi teorinja hidup terus. Semasa hidupnja 
Marx ditjertja, diedjek, difitnah, dihina oleh seluruh 
dunia burdjuis. Sekarang, 75 tahun sedjak wafatnja 
Karl Marx, teorinja bukan sadja hidup terus, tetapi 
jang paling hidiup diantara sekalian teori jang hidup. 


27) Friedrich Engela, ,J*erang Tani di Djerman”. 



Filsafat Proletariat 


Djlka ditanjakan „apa filsafat proletariat itu”, biasa- 
nja tjepat kita meneritna djawab : „dialektika”. Tei- 
lalu sering filsafat ini disebut tidak menurut namanja 
jang lengkap, materialisme dialcktik da-n kistori, me- 
lainkan „dialektika” sadja. Dan kalau ditanjakan ke- 
mudian „apa dialektika itu”, biasanja kitapim tjepat 
menerima djawab : „tese, antitese, sintese” atau ,,segala 
sesuatu menurut keadaan, tempat dan walctu”. Tetapi 
apa arti jang sebenarnja dari semua itu, bagaimana 
dasar*nja, bagaimana keterangannja dan bagaimana 
keljarusan pentrapan atau pengenaannja, djarang se- 
kali kita dengar, dan kalaupun ada kita mendengarnja 
belum tentu keterangan itu benar. 

Sukar sekali, djika tak hendak dikatakan tak mung- 
kin, u'ntuk tnemberikan introduksi tentang filsafat ma- 
terialisme dialektik dan histori dalam satu kali kuliali. - 
Tetapi saja jakin, bahwa kian liari akan kian banjak 
propagandis filsafat proletariat di Indonesia sini, ka- 
rena hanja dengan populeraja filsafat pembaruan itu- 
lah usaha pembaruan masjarakat Indonesia dipermudah. 

Saja kira lewatlah sudah masa ketika materialisme 
dialektik dan histori ibarat „tamu baru jang belum 
banjak punja kenalan” dimasjarakat Indonesia. Ma- 
terialisme dialektik dan histori kinl audah mendjadi 




toargancyara Jnuoncsia jang bukan sadja sudah umum 
diakui keabsabannja, tetapi makin hari makin diterima 
kepemimpinannja, karena metodenja jang rerolusioner, 
karena pandangannja jang djauh kemuka. dan karena 
petundjuk-nja jang selalu dibenarkan oleh djalannja 
sedjarab. 

Bahwa ada kelompok- penduduk jang tidak mau 
mengakui hakhidup ,,warganegara” tsb. dan bahkan 
tak mau menegursapa, ini lumrah, sama lumrahnja 
seperti diantara penduduk sesuatu kampung ada orang- 
sombong jang tak mau kenal tetangga- dan tak mau 
kenal kepala RT maupun RK. 

Ada ketikanja jang universitas 5 bukan sadja tidak 
mengadjarkan Marxisme, bahkan menjebut Marxisme 
sadjapun enggan. 

Saja pribadi tidak bersedihhati djika Marxisme di- 
perseteru oleh profesor- tertentu ; saja akan sangat 
bersedihhati seandainja Marxisme diperseteru oleh 
Rakjat pekerdja. Tetapi samasekali tidak demikianlah 
balnja ! • • • '", - 

Ketika masih mudabelia, jaitu ketika berusia 32 ta- 
hun, Bung Karno menulis tentang Marxisme, b-ahwa 
,,walaupun teori-nja sangat sukar dan berat bagi kaum 
pandai, maka amat gampanglah teorinja itu dimengerti 
oleh kaum jang tertindas dan sengsara, jakni kaum 
melarat-kepandaian jang berkeluh-kesah itu”. *) 

Tidakkah' kedengarannja seperti djanggal : ,,sangat 
sukar dan berat bagi kaum pandai” tapi „amat gam- 
pang dimengerti oleh kaum jang tertindas dan seng- 


i) Dr. Ir. Sukarno, ,JHbawah Bendera Revoluai ,s . 
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sara?" Jang djang-gal bulcanlah Marxisme, jang djang- 
gal djuga bukan kesimpulan Bung Karno tsb. — jang 
djanggal kiranja jaiah mereka 2 jang tidak mengerti 
semua ini ! 

Bung Aidit pernah ditanja pendapatnja, Bagaimana 
djika Marxisme diadjaikan di-universitas 2 . Djawab 
Bung Aidit : lebih baik djangan, ketjuali djika jang 
mengadjarnja .orang- Marxis sendiri .-) ' 

Marxisme, seing^t saja, bukannja belum pernah di- 
adjarkan di-umversitas 2 di Indonesia. Ketika ada guru- 
besar filsafat pada TTniversitas Indonesia, jaitu seorang 
gurubesar Belanda, prof. Beerling namanja, Marxisme 
ada diadjarkan djuga, sekalipun tak sampai seper- 
sepuluh dari peladjaran tentang existensialisme. Djum- 
lah ini bukan jang terpenting — jang terpenting jalab 
bag-aimana Marxisme itu diadjarkan ! Saja tah.u bahwa 
ada. mahasiswa s jang mengikuti kuliab 2 prof. Beerling 
karena sungguh 2 ingin mengenal apa Marxisme itu sek 
benarnja. Kasihan mahasiswa- jang djudjur itu, karena 
mempeladjari Marxisme dari seorang Beerling meng- 
ingatkan saja kepada jang pernah dikatakan, filosof 
Turki jang terkenal, A1 Farabi, jang bidup kuranglebib 
antara tahun- S70 dan 050 Masehi, jaitu : ,,seorang 
orang ingin melihat punggungnja pada tjermin : djika 
dia tarulikan tjermin didepan matanja dia gagal me- 
lihat punggungnja ; djika (iia taruhkan sitjermin di- 
depan punggungnja, itupun tak bisa dilihatnja”. 3) 


I 

2) D.N. Aidit, Tjeramah didepan Konferensi Diplomat 3 

RI untuk negara* A-A. 

3) A1 FarabL, „Tentang Konsepsi J \ 


Saja ingin memperingatkan : pendeknja, kalau mau 
beladjar betjotjoktanam, beladjarlaii dari kaum tani, 
djangan dari tukang batu ! 

Di Amerika, warganegara nja tidak usah banjak ber- 
pikir. Redaktur dan terutama penulis- poeket-books 

■aidab ..berpikir buat pcmbatja-nja’b,,. Dalam 

bibliotik sajn misalnja, ci ; antara kuranglebib 70 buku 
filsafat jang saja punjai, terdapat pula buku- filsafat 
keluaran Amer : ka. a.l. ..Pbiloaopby made easy” (..Fil- 
safat dibikin gampnng”t dan „Philosophy for pleasure” 
i ..Filsafat buat scnang ”■). Ada lagi ,.Philosophy —an 
outline’-bistory with quc * ons rnd answers” (..Filsafat 
sedijarah-gar.sbe.-::rnia den an tanja-djawab”). ka- 
rangan prof. Jobn Bentl v. jang sctolah saja batja dari 
,iopan kebelakang dai : belakang kedepan. sepatab kata- 
pun tak nienerangkan Mar\ dan lMarxisnae. Tetapi su- 


dahlah, mungkin p: f • v itu merasa hina untuk me- 
njebut Marx tap .apa lang ditulisnja misalnja 

mcngenai Socratcs? Pad.i li.ilaman 0 buku itu ditubs 
babwa Socrntes ,.mhkanja buruk. pakaiannja seram- 

pangan".Makaitu tak usahlah kita tertjengang 

djika muiid' Ameiika it scporti ,.Harian Abadi” al- 
marbum. mengira Bung A V; ,,oiang Malnja bukan 
orang Indonesia" atau sepcrti. seornng diplomat rncm- 

bilang R.A. Kartini ..scorang pcnjanji ulung”. 

Ada sal u 'scgi jang sangat mcnarik per’natian dari 
kebidupan Amerika mereka itu praktis. Kantor 2 
mercka praktis, pei lagangan mcrcka prnktis, dapur 
inereka praktis. Suasana serba praktis inilab Jang padl 
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saja kira t.idaklah saja me-lcbih 5 kan djika saja me- 
ngatakan baliwa apa jangr bepitu dipudja oleh Nietsclie. 
jaitu ..kedangkalan” U kini menjuasanai keliidupan 
ilmiaii di Amerika Serikat. Menurut Drew Pearson dan 
Jaek Anderson, teitinspalnja Amerika Serikat olcii 
Uni Sovjet dibidanp - ilmu sebabnja adalah : sedang- Uni 
Sovjet sibuk denpan .,ruang ang-kasa”, Amerika So- 
rikat sibuk dengati ..-.ruang' parkir”. 5) Ini bukannja 
tak ada luibungannja dengan filsafat, karona sepetli 
kita semua la.hu, di Djakarta sini nda tuanbesai dan 
njonjabesar- ja.ng berpamiangan : ,,biar tak punja ru- 
mali, asal punja criobil”. Kalau saudara- bertanja apa 
filsafat itu, pandangan t uanbesar- dan njonjabesar- ini- 
lah saiahsatu tjontoli pernjataan filsaf.it. 

Filsufat liidup ■ pj.oietai iat dibandingkan- dengan fil- 
safat bidup burdjiKisi memang sangat bet tentangan. 
Proletariat tahu balawa tanpa kebebasan buat semuu 
tidak adalab kebebasan buat diri orang-seorang. Seba- 
liknja, burdjuasi betangga.pan baliwa djika dirinja tidak 
bebas maka kebebasnn itu senditi tidak ada. Filsafat 
liidup ini dinjatakan dalam sikap mereka dslam per- 
djuangan. Perdjuangan proletariat adalab untuk men- 
tjapai kebebasan-buat senuia, dan djika buat tjita'-’ ini 
dirinja senriiti haius berkorban sampaipun berkorban 
njawa, kaum proletar menempuhnja dengan icblas. Se- 
baliknja. burdjuasi ..berrijuang” buat kebebasan diri 
sendiri, tetapi untuk kebebasan diri sendiri ini djangan- 


4) Dikutip dari J. Plesscn, „Inlvtiiuuj tot hi t dcnlccn 
van J. P. Sartre”. 

5) j Pearson & Anderson, ,,TJSA secnnri class poirer f” 
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kan korban djiwa. korban bartabenclapun mereka liat, 
alot. Sebagai t.ambdhan. ada baiknja saja sebutkan di- 
sini, baliwa siburdjuis jang begitu mementingkan diri- 
ttja sendiri itu biasanja berumur jtendek dan matinja 
sering dikarenakan sakitdjantung atau tekanan darab- 
linggi, sedang siproletar jang begitu tak memcntingkan 
<iiri sendit'i djaiang teitimpa penjakit jang aneb- dan 
kalau])ttn mati biasanja mati karena kerdjabera.t dan 
penderitaan akibat timlasan kapitalisme. Kerdja siprd- 
lotar memung selalu kerdja berat, tapi hal ini ada 
untungTija siproletar bekerdjabadan. sehingga lia- 
dannja terlatili, berkembang dan sehat, sesuatu jang 
iutrus diirii ,oleh siburdjuis ! 

Terhadap filsafat jtroletariat siburdjuis suka melem- 
parkan kntik (entang ..tidak adanja kebebasan indi- 
vidu”. Tapi a.pa jang dintaksudkannja dengan ,.kebe- 
basan individu” sebenainja 7 Seperti dikatakan Marx 
dan Engels dalam ..Manifcs Partai Komunis”, ..manu- 
sia idaman” burdjuasi jtu adalab ..manusia jang hanja 
terdapat didalam dunia gelap eliajalan filsafat sadja fil 
dan tidak terdapat dalam kenjataan. Betapa tidak ! 
Apakah siburdjuis scndiri bebas? Sarapanpun mereka 
sudah tergantung dari kokinja ! 

Tjita'- proletariat adalah suatu masjarakat jang be- 
bas, bukan sadja bebas dari imperialisme dan feodal- 
isme. tetapipun bebas dari setiap pengbisapan oleh nm- 
nusia atas manusia. sehingga indiridu seorang 5 akan 


'i) 


Karl Marx & F. Engcls, ,.Manifcs Parfai Komunus”, 
hal. b~. 
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bebas pula, daji pada gilirannja ..perkembangan bebas 
dari setiap orang mendjadi sjarat bagi perkembangan 
bebas dari semuanja”. ?) 

BukanIaU maksud saja untuk menggunakan kesem- 
patan ini untuk suatu uraian teoritis tentang apa 
dasar 2 dan h.ukum* materialisme dialekUk dan lnston. 
Saja sudah sangat gembira djika saja tidak gaga nu 
ngemukakan pendapat* saja tentang kedudukan filsafat 
proletariat dalam kehidupan sosio-pollbk dt ^onesia 
dewasa ini serta peranan jang sedang dan akan - 
mainkannja dalam perdjuangan pembaruan masj^akat 
Indonesia, dengan disana-smi membenkan ilustrasi 
jang membuktikan objektifnja daliP fdsafat Maixis. 

Seperti diketahui, materiolisme adalah komcptn fil- 
safat Marxis, sedang dialektika adalab metodenfr. 

Tentang materialisme ingin saia mengingatkan para- 
hJirin kepada keterangan Lenin. bahwa matenabsme 
itu mengandung didalam dirinja sikap beipibak . 
Lcnn menambabkan bahwa ..fU-afat dewasa m.sama 
be»Tihaknja seperti filsafat 2.000 tabun ^ a u . Hai 
im sebenaimja terangbenderang seperti matahan . ad 
kah dizamon perbudakan filsafat jang tidak memibak 
pawangbudak'dan tidak memihak kaum budak, adaka 
lizaman feodalismc filsafat jang tidak cnemibak tuan 
foodal dan tidak memikak kaum tam, adakali dizama 
kapitalisme filsafat jang tidak memibak burdjuas. dan 
tidak memihak pr.oletariat, adakab di Indonesia seka- 
misalnja filsafst Jang tidak memlbak impenalisme 
d a n”tidak memihak Rakjat, tidak tncmiUak feodalisme, 



tidak memihak demokrasi, tidak memibak kapitalisme, 
tidak memibak Sosialisme? 

Saja kira ..filsafat non-klas” deniikian itu, kalau 
ada. seperti jang pernah dikatakan Lenm tentang 
..politik non-klas” ..betul patut dimasukkan kedalam 
kurungan dan dipertontonkan disamping kangguru 
AustraJia”. 8) 

Dan apa dialektika itu ? Fiiosof demokrat revolu- 
sioner Alexa.nrV?r Herzen pemah fnengatakajmja de- 
ngan baik sekali : ..dialektika ddalab aldjabamja re- 
volusi”.y) Sesungguhnja. seseorang akan kebingungan 
dan tersesat d dalam revolusi, djika dia tak kenal 
dialektika. Dialektika ..bukan hanja suatu teoii iissniaJi, 
tetapi djuga suatu metodc pengetiaian dan pedoman 
nntuk aksi. Pengetahuan tentang hukum umum ‘‘per- 
kembangnn memungkinkan untuk menganalisa masa- 
silam. untuk memahami setjara tepat apa jang sedang 
berlaku drnasakini dan untuk meliliat masadepan. 
Makaitu dialektika adalali suatu metodc pendekatan 
untuk penjelidikan dan untuk aksi-' praktis berdasar- 
kan hasil- penjelidikan itu”.l0) 

Banjak kntik ditudjukan terhadap filsafat Marxis, 
tetapi sangat sedikit kritik-' jang beralasan. 

Ambillah misalnja kritik- terhadap Marxisme, jang 
dilaņtunkan orang dalam sidang- Konstituante bebe- 
rapa tabun .jang lalu. Terlebih dulu saja meminta per- 
hatian parabariirin, bahw T a ketika itu jang diperdebat- 


W.I. Lenin, ,,Nasib sediarak adjaran Karl Mar.r 
A. Herzen, ..Selected Ph*losophical Works ”. 
..Fundamentals of Marxi$m-Lenincsm", hal. 69. 









kan ada]ah bukan Marxisme, melainkan antara Islam 
dan Pantjasila, seltingga, oleh karenanja, kritik'-’ ter- 
ltaciap Marxisme di-tengah- perdebatan mengenai Islam 
dan Pantjasila itu lebiii bersifat menjukarkan daripada 
memudalikan penjelesaian, dan maka dari itu kritik-' 
itu umumnja bersifat politik, dan bukan filsafat. Apa 
kritik 2 itu? „Penghapusan keluarga”, „hak bersama 
atas kaum wanita”, ,,penghapusan agama dan morai”, 
„penghapusan kemerdekaan individu” dan sebangsa- 
njaU) — satu-persatunja kritik- tua jang sudah lebili 
diri satu abad umurnia dan jang satu-persatunja s u- 
d a h didjawab dengan gamblang oleh Marx dan Engels, 
pendiri- Sosialisme ilmiah, dalam karjautama mereka 
,,Manifes Partai Komunis”. Kaum Komunis terusterang 
sadja kagum akan pengritik 2 jang selama lebih satu 
abad tidak bosan 2 nja mematnabbiak rumput tua itu ! 
Jang mengenai kaum Komunis sendiri, kaum Komunis 
tidak punja ,,keuletan” memamahbiak seperti itu. dan 
makaitu bersikap meremehkan sadja ..kritik 2 ” tak ber- 
alasan itu, sebab, „kritik 2 ” itu lebih radikal disapu oleh 
peristiwa- sedjarab daripada oleh agitprop kaum 
Marxis. Jang memang perlu 2 , seperti ..alasan 2 ” Moh. 
Isa Anshary, Moh. Natsir dan Kasman Singodimedjo 
telah kami djawab seperlunja. 12) 

Kita ambillah „kritik” jang lain. „Lembaga Kader” 
Katolik belum lama ini menerbitkan sebuah brosur 
ketjil, „Masjarakat baru” namanja, jang adalali „Ich- 
tisar Quadragesimo Anntf’, Sekalipun Ensiklik Paus 


11) Konstituante, ,,Risalah Perundingan”. 

12) Njoto, ; ,PKI dan Pcintjasila , \ 
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itu sudah 30 tahun jang lalu disiarkan, tetapi penjiarau 
ichtlsarnja dalam baliasa Indonesia djustru saat 2 seka- 
iang, sesudah Manipol, sangat menarik perhatian. Da- 
lam brosur ketjil itu ditulis a.l. : „Sangat sedih me- 
mandang kelalaian orang jang membiarkan sistim ko- 
munis disiarkan di-mana 2 ”. Alangkah banjaknja orang 
jang „lalai” itu — diseluruh dunia sudah lebih dari 
1.000.000.000 orang dan 6i Indonesia sadja lebih dari 
8.000.000 pemllih paluarit haruslah digolongkan pada 
kaum jang „lalai” itu ! Saja katakan sangat menarik 
perhatian penjiarannja djustru sesudah Manipol ini, 
karena Manipol. seperti kita semua maklum, mengha- 
ruskan ,.konsentrasi semua kekuatan nasional”. dan 
bersamaan waktu mengharuskan pentjegahan „perpe- 
tjalian nasional”. 13 1 Lebih- lagi, berdasarkan Manipol 
itu dan dengan kekuatan Penpres 7 satu-'nja partai 
Mai*xis dt Indonesia, jaitu Partai Komunis Indonesia, 
telah diakui sebagai partai jang sah, dan ini berarti 
bahwa partai tsb. bersama partai 2 demokratis lainnja. 



seperti didjamin didalam ..Djarek” didjamin „hak hi- 
dup. hak ; bergerak, hak perwakilan”nja. 14) 

..Kritik” lain lagi adalah dalam nada keluhan, be- 
gini : ,,Apa boleli buat, PKI sudah ciakui sah, karena 
PKI menerima Pantjasila ; sekarang PKI harus mem- 
buktikan dengan djalan mendjalankan sila keTuhanan 
Jang Maha Esa”. Pengritik-’ itu rupanja tak punja ke- 
sempatan 1 mendengarkan keterangan Ketua PKI Bung 
Aidit. jang sesudab menjatakan bahwa „tiap 2 sila dari- 

13) ., Maņifesto Politik R.I .” 

14) Dr. Ir. Sukarno „Djalannja Revolusi Kita .” 
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pada Pnntjasila. d’liliat dari sudut agama (sila ke- 
tuhanan jang maha esa,*. (tlihat dari sudut patriot- 
isme (sila kebangsaani, dilihat dari sudut Itumanisme 
(sila kemanustaani, dilihat dari tiita 1 ' politik tsila ke- 
daulatan Rakjati dan diHhat dari tjita- sosial tsila kt'- 
adilan sosiali adalah di3nut oleh majoritet (itripadci 
Rakjat Indonesia", mengatakan bahwa ..kaum Komunis 
jakin bahwa sikap ini (sikap menerima Pantjasilai 
bukan hanja tidak bertentangan dengan Marxisnie, te- 
tapi inilah s kap Maixis jang tepat". (5* Kamn Komunis 
tentu sadja bersedia dan sudab mendjalankan sila .,ke- 
tuhanan jang maha esa". jaitu sesuai dengan ,.Lahir- 
nja rantjasila". tiengan ,.tjara jang berkeadab- 
a n ", jaitu ..ht>imat-menghormati satu sama lain", t«t 
dan sesuai dengan ..Membangun Dunia kembali" meng- 
akui pada orang la n ,.hak untuk pertjaja kepada Jang 

Maha Kuasa".Bahkan meieka jang tidak pertjaja 

kepada Tulianpun karena toleransinja jang mendjadi 
pembawaan”, mengakui hak tsb. 17* Sekali lagi, kaum 
Komunis tentu sadja bersedia dan sudab mendjaiankan 
sila ..ketulianan jang maha esa”. tetapi kita semua, 
baik golongan politik, Nasakom. maupun golongan 
karja. sivil dan militernja. barus pula bersamaan wak- 
tu mendjalankan ke-empat- sila lainnja. jaitu ..kebang- 
saan" atau ..patriotisme". ..perikemanusiaan” atau 
..internasionalisme”, ..kedaulatan Rakjat" atau „de- 
mokrasi”, dan ..keadilan sosial” atau ..penghapusan 

15* I).N. Aidit. wawantjara pers, 2X Agustus 1958. 

16* Ir. Sukarno, „Lahirnja Pantjasilii”, hal. 20. 

17) Dr. Ir. Sukarno. „Memban<jnn dunia kembali”. 
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exploitasi oleli nranusia utas manusia”. Sehubungan 
dengan inilah djika ci tahun 1957 Bung Aidit menegas- 
kan baliwa ..meiarang PKI berarti menentang 4 sila 
daripada Pant jasila”. im 

Aehirnja. ..kritik'’ seperti jang suka dilantjnrkan 
oleb Moli. Hatta, St. Sjahrir dan sebangsanja. jang 
menamakan Marxisme itu ..usang". karena alasan iang 
sederbana, bahwa Maixisme laW kuranglebib sete- 
ngab-abad sebelum pentolan- ltu lahir. Sunggub hebat 
..aiasan m; kaiena Mai>, dan Engels ..usang", sedang 
AIachravelli atau Nietsche ..tiaak usang !" Baiklaii 
saja ta^ oahkan, bahwa jang memimpin pelaksanaan 
l*ian 7 tahun besai-an d Uni Soyjet sekarang, jaitu 
Nikiia C.hrusjtjo\. dan jang nifrmmpin re\’olusi jang 
gilanggemiiang di Tiongkok, jaitu Mau Tje-tung. ada- 
iali penganut fdsafat Marx»sme. dan bukan penganut 
..sosialisme kerakjatan" ataupun ..kapitalisme kerak- 

jatan" jang sunggub tak banjak beilanja du. 

Kalau filsafat mereka usang. buat tipa tuan begitu ke- 
bingungan menghadapi mereka dan buat apa tidak 
mengabaikan sadja mereka ? Atau sdahkanlah meng- 
abaikan 2.00(1.000 Komunis Indonesia. karena mereka 

ini toh hanja penganut- filsafat jang ..usang”. 

Kemarin saja membatja kawat dari Washington. 
babwa Senat Amerika Serikat telab menjetudjui per- 
niintaan PresifJen Kennedy akan otorisasi sebanjak 
1.784.300.000 'dolar untuk tahun dopan untuk ..menge- 

djar Sovjet Rusia. dalam usaha® seperti kapal 

ruangangkasa dengan manusia. sateliD komunikasi 

is.l D.N. Aidit, „Pilihun Tulisdt i”, djiiid 11, hal. 139. 
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dan mengijsabakan peluntjuran* kebulan, termasuk 
kemungrkman mendarat dan kembali”. 19) S uatu ambisi 
jang tidak bisa dikatakan ketjil, bahkan menimbulkan 
kekaguman. Tetapi apakah ..mengedjar Sovjet Rusia” 
itu akan terdjadi ? 

Mengingat filsafat jang umumnja tiianut oleh sar- 

sosi n ,T,r ke n ^ mcrika Scrikat [,aa mengingat sistio, 
sos'al jang berlaku di Amerika deruasa ini, maka saja 

leb,h tjenderung untuk meramalkan, baJiwa tertjetjer- 

nja A.S dari URSS dalam hal peroketan bukannja akan 

k.an lama kian sedikit, melainkan kian lama akan kian 

djanh. Kenapa ? Karena pertjobaan-' Sovjet selama ini 

ukan hanja telah menghimpun sedjumlah banjak ba- 

han tentang susunan dan sifat tatasurja kita. tetapi 

dan im jang terpenting - karena kerdjasama sa,- 

djana- dan kaum buruh dan golongan" Rakjat lain 

K r JCt .' tU menjclidiki Icbih landjut setjara sek- 
sama bahan> itu denuan pisau analisa filsafat material- 

'™, C laickt,k dan bistori. Ini memungkinkan mereka 
untuk mengenal bakekat materi setjara lebilr menda- 
lam dan senantiasa lebih mendalam. 

Jang saja maksudkab dengan ..pisau analisa” filsafat 
pioletariat adalah metUe dialektikanja, dan sekali ber- 

’ J h ara mi ad ^ baikn J'a kalau saja bandingkan 

erba sedikit metode ini deng-an metode jan ff lain ian- 
non-dialektik. J ^ 

Hamka misalnja, fil^sof Islam jang menulis tjepat^ 
c n banjak- itu, se-kali menulis bahwa suatu garis 
Paialel atau gans sadjadjar ( .se-lama-nja tak akan 


19 ) „Associated Press", 28 Djuni 1961. 
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bertemu”. Ini adalali logika formil. Sebab apakah 
dapat dipertahankan dalil bahwa garis paralel „se- 
lama-nja tak akan bertemu”? Sampai batas tertentu 
ja, tetapi lebih djauh dari batas itu dalil itu harus 
diritul. Sebab, sesuatu garis paralel bisa merupakan 
sebagian sadja dari dua garis lengkung atau dua ling- 
karan, sehingga ke-dua- garis itu bukan sadja tidak 
,,tak akan” bertemu, melainkan bisa dan pasti bertemu. 

Ketika masih hidup, Masjumi tjabang Malang me- 
ngeluar.kan brosur kampanje pemilihan umum. Dalam 
brosur itu dikemukakan sembojan jang meminta ke- 
pertjajaan pemilih 'kepada Masjumi, dengan mengata- 
kan bahwa ,,kalau Masjumi ber'kata ja maksiijdnja ja, 
kalau tidak maksudnja tidak”. Sembojan jang gagah 
inipun t!daklah lebih daripada logika formil. Spbab se- 
sungguhnja, setiap „ja” harus sekaligus „tidak” dan 
setiap „tidak” liai-us sekaligus ,,ja”. Mari sajk ambil 
misal jang secierhana. Apakah saudara mau kemerde- 
kaan ? Ja! Apakah saudara mau pendjadjahan ? Tidak! 
Entali kalau buat Masjumi almarhum itu ..kemerdeka- 
an ja pendjadjabanpun ia”. 

Demikianlah, buat dialektika adalah sangat penting 
untuk. bertanja pada setiap hal „untuk siapa”. Misal- 
aja, pada suatu hari kita diberita.hu babwa ..situasi 
politik baik". Kita liarus segera bertania : baik buat 





Unfcit'k menerangkannja setjara lain : segaia sesuatu 
punja dua segi. 20) Hal jang baik tentu ada tidak 
baiknja, hal jang tidak baik tentu ada baiknja. Dalam 
buku ,,ABC Polittk” dibertkan misal begini : ,,Revolusi 
Agustus mengalami kegagalan. Tentu hal ini negatif. 
Tetapi segi positifnja djuga ada. Djustru karena kita 
mengalami kegagalan Revolusi Agustus, ma'ka men- 
djadi tahu bagaimana barusnja memimpin revolusi - 
apa 2 jang boleh dikerdjakan dan apa- jang tidak boleli 
dfkerdjaikan. Kita djadinja tahu teori revolusi”. 21 » 
Pendeknja, metode dialektlk samasekali tak bisa di- 
persatukan dengan metode beratsebelah, metode me- 
lihat segala sesuatu dari satu segi sadja, metode dia- 
lekti'k jang melihat segala sesuatu dalam salinghu- 
bungannja samasekali tak bisa dipersatukan dengan 
metode melihat segala sesuatu sepotong- dan berdiii 
sendiri ; metode dialektik jang melihat segala sesualu 
dalanr geralknja, dalam perubahan dan perkembangan- 
nja, samasekali ta.k bisa dipersatukan dengan metode 
melihat segala sesuatu dalam kemandekannja, dalam 
ketetapannja, dalam kelanggengannja. 

Tjernisevski pernah menulis dalam ,.Hubungan este- 
tik seni dengan realitet”, begini : 

,,Kita katakan : ’Orang Rus ini berbitjara bahasn 
Perantjis lebih baik dari arang Perantjis’, sekalipun kita 
tidak berpi.kiran untu.k membandingkannja dengan 
orang- Perantjis sesungguhnja, tapi membandingkan- 

20) Depagitprop CC PKI, „ABC Politik”, tjetakan ke- 
IIfhal. 11. 

21) s'i\nn, hal. 12. 
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nja hanja dengan orang- Rus lainnja jang mentjoba 
berbitjara bahasa Perantj.is. Ia memang djauh lebih 
baik bahasa Perantjisnja dari mereka itu, namun djuga 
djauh lebih buru'k daripada orang- Perantjis. Hal ini 
diterima sebagai hal jang wadjar oleh setiap orang 
jang tahu persoalannja, tetapi banjak orang bisa ter- 
sesat oleh kalimat jang ber-lebih*an”. 22) 

Tjara mempersoalkan masalah ini benar sekali. Marx 
dan Engels menulis dalam ..Manifes Partai Komunis” : 

„Obrolan tentang pendjualan dan pembelian bebas 
ini, dan segala ’kata gagah' lainnja dari burdjuasi 
mengenai kemerdekaan pada unuimnja, mempunjai 
arti, djika ada, hanja dji.ka dibandingkan dengan pen- 
djualan dan pembelian terbatas, dengan pedagang- 
terbelenggu dari Zaman Tengah, tetapi tidak mempu- 
njai arti djika dipertentangkan dengan ņenghapusan 
setjara Komunis atas pendjualan dan pembelian, atas 
sjarat- produ'ksi burdjuis, dan atas burdjuasi itu sen- 
diri”. 2-1) 

Satu metode lagi dari dialektika adala.li ,,perubahan 
kwantitet Ikekwalitet”. 

Buat filsafat non-dialektik hu.'kum ini terasa aneb 
dan asing barang.kali, toh hu.kum ini sederhana seperti 
kebenaran itu sendiri. 

Prof. Bernal menerangkannja dengan bersaliadja : 
..Djika sebuab atom banja bisa berpaut dengan satu 

22) N.G. Tjemisewski, ,,Hubuuftan rstetik seni denftnn 
rralitrt ”, terdjemahan Samandjaja. Ragian Pener- 
bitan LEKRA, 1961, hal. 129-130. 

23) Marx <Sr Engels, ,,Manifes Partai Komunis”, hal. 72. 
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atom lainnja, liasilnja adaJah gas. Djika ia berpaut 
dengan dua atau tij/a , hasilnja adalali zat padat jang 

berserat. Djika dengan. ctnpat, zat padat kristal 

jang keras seperti berlian. Djika dengan lcbik dari 
empat , logam”. 24) 

Atau ambillah tjontoh jang barangkali lebih terang : 
kita 'kenal tablet jang bernama ..obat tidur”. Dalam 
kwantitet atau djumlah satu a dua tablet, obat tidur 
itu obat tidur, tetapi dalarii kwantitet 10 tablet misal- 
nja, obat tidur berubah kwalitenja, sifatnja, mendjaiji 
..obat uiampus”. 

Kwalitet seseorang dalam kebidupan umumnja, per- 
djuangan chususnja, suka kita sebut dengun sebutan- 
..penakut”, „pemberani” dan „serampangan”. Adakab 
dia hubunganhja dengan sesuatu .kwantitet ? Inipun 
Lerang, sebab. jang mengambil kwantitet risiko ter- 
lalu sedikit, dialali pengetjut ; jang mengambil risi'ko 
jang rtnemadai, dialali pemberani; dan jang mengambil 
risiko terlalu banjak, dialali serampangan. 

Ketua PKT Mau Tje-tung dalam „Pilihan Tulisan”- 
nja djilid IV menulis : 

..Setiap kwalitet menjatakan dirinja dalam ikwan- 
titet teitentu, dan tanpa kwantitet tak mungkin ada 
kwalitet. Hingga sekarang banjak diantara kawan kita 
belum djuga mengerti baliwa mereka harus memper- 
hatikan segi kwantitatif dari halihwalnja — statistiik 
pokok, prosentase 2 pokok serta limit- (batas 2 ) kwan- 

titatif jang menentu'kan kwalitet halihwal. Dalam 

_ ) 

24) Pi-of. J. D. Bernal, „Tlic frecdom of nccessity ”, 
hal. 353-354. 


semua gerakan massa .kita harus melakukan penjeli- 
dtkan dan analisa pokok tentang djumlab penjokong 
aktif, lawan dan kaum netrai dan tidak boleh memu- 
tuskan soal setjara subje,ktif dan tanpa dasar”. 25) 

Ditaliun 1948 Moh. Hatta berplkiran „PKI bisa ku- 
hantjurkan" dan diapun bertindaklah. Ketika itu djum- 
lah kaum Komunis Indonesia kurang dari 10.000. Se- 
karang — siapa ta.hu ! — mungikin Hatta masih ber- 
pikiran ,.PKI bisa kuhantjurkan”. Tjuma, .kiranja tak 
ada djeleknja 'kalau tuan Hatta mengingat, bahwa 
kwantitatif PKI sudah lain. Djumlah barisannja se- 
karang hampir 2.000.000 Kalau misalnja tuan Hatta 
berpendapat, sesuai dengan filsafat idealisnja. babwa 
kwantitet itu tak ada sangkutpautnja dengan kwa- 
litet, sehingga 2 dj'uta Komunis dan 10 ribu Komunis 

„safna sadja”, terserah. kami akui hak tuan untuk 

berpikir dan bertindak bebas, dengan sjarat, bahwa 
tuanpun hendaknja mengakiii hak .kamj, untuk ber- 
pi'kir dan bertindak bebas. 

Adalah pula pemaliaman Lentang hukum „perubahan 
kwantitet kekwalitet" jang menjebabkan Marx dan 
Engels menulis bahwa proletariat ,.tidak sadja ber- 

tambab djumlahnja.-. kekuatannja bertambali besar 

dan ia semakin merasakan kekuatan itu”26i dan Lenin 
..Kemenangim akan datang pada kaum jang tertindas, 


Mau Tje-tung, ,,Sclccted Wnrte s”. djilid IV. hal. 
379-380. 

-•'1 Maix & Engels, ,,Mamfes Partai Komunis", hal. 61. 


43 


42 






karena riengan merekalah keliiriupan. kekuatan ri.jum- 
lah, keikuatan massa”. 27) 


Sedikit tentang hu'kum ..negasi riaripada negasi”. 
Istilah ..negasi” ini. jang mula- riipakai Hegel untuk 
melukiskan riigantikannja sesuatu bentuk keariaan oleh 
jang lain, oleh lawannja, kemuriian riipakai oleh Marx 
ilan Engels. riengan d.iberi arti materialis. Kata Marx, 
rialam lapangan apapun ,.tak aria peikembangan jang 
tidak menegasi bentu'k keadaan jang menriahului- 
nja”. 2S) Kalau kita ambil serijarali umatmanusia se- 
bagai misal, njatalali bahwa permilikan bersama rii- 
masjarakat primitif telah riitiariakan. dinegasi ole.h 
lawannja, jaitu permilikan perseorangan. dan baliwa 
kemudian, dalam masjara.kat Sosialis, sebagai ..negasi 
dariparia negasi” itu muntjul kembali permilikan ber- 
sama, tetapi dalam bentuik dan tingkat serta mutu jang 
lei>ih tinggi. Begitupun kalau 'kita ambil sedjarah Indo- 
nesia sebagai misal. Tadinja Indonesia ini merrieka, 
kemudian kemerd.ekaan itu ditiadakan, dinegasi oleh 
lawannja, jaitu pendjadjahan, dan sebagai ..negasi 
riaripada negasi” itu muntjul kembali kemerdekaan. 
tetapi rialam bentuk, tingkat rian mutu jang lebili 
tinggi. Perlu riiingat, bahwa tiriak aria negasi jang 
pengbabisan ! 

Lenin pernali memperingatkan, d.jangan 'kita ..berdiri 

27| Lepin, ..^Polnoc Sobranir- Sotjinmii". riiiiiriwiy 
hal. 364. ’ 

128) Marx, ..Dir Mornliftit rentle Kritik. utid die Kritisie- 
rende Moral’’, hal. 303-304. 
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diambang pmtu materialisme dialektik, dan berhenti _ 

sebeium matei ialisme histori”. 2 !)) 

Materialisme histori. seperti diketaiuu, adalah pen- 
trapan atau pengenaan materialisme dialektik kealam 
sedjarah manusia. 

Sebelum Marx. materialis jang integral, harmonis 
dan konse.kwen itu, kaum materialis dari abari jang 
lalu umumnja menrijarii naif dalam hal iang mengenai 
sedjarah manusia. 

Seperti halnja Hegel. Marx memanriang sedjarali ma- 
nusia sebagai suatu ptroses jang menuruti hukum- pei- 
kembangan dan tidak tergantung dari kemauan ma- 
nusia ; seperti halnja Hegel, Marx memandang segala 
gedjaia rialam timbul dan tenggelamnja, dalam kela- 
biran dan kelenjapannja ; seperti halnja Hegel, Marx- 
pun mengusabakan dan meriemukan sumber tungtjal 
riari segala aksi dan interaksi ke'kuatan- sosial. Tetapi 
sedang Hegel menganggap sumber tunggal itu suatu 
..djiwa un iversil”. Marx tahu bahwa dia itu tak lain 
riai iparia Rakjat, Rakjat pekerrija. Marx menundjuk- 
kan bahwa bukan kemauan manusia. melain.kan per- 
kembangan tenaga-' prcd.u'ktif materiillah jang menen- . 
tukan djalannja sedjarah dan bahwa Rakjatlah satu-- 
nja pentjipta sedjarali. Inilab kesimpulan terpenting 
riari materialisme liistori. 

I ntuk kembali kepada Herzen. mengapa riia me- 
namakan dialekUka^tu ..aldjabarnja revolusj”?. -■ - •I 

2'-'i Len n, ,. Mcmprrinyaii Ilcrzcn ”, Jajasan Pembaru- 
an, 1960. hal. 5. 
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Karena hanja dengan dlalektikalab, dinlektika ma~ 
terialis sudali tentu, sesenrang, sesuatu golongan atau 
sesuatu klas dapat memegang kemudi di-tengali- ge- 
lombang revoKisi jang meng-gebu- me-metjah- me- 
mukul 3 dan dengan pandangan jang djernih serta ta- 
ngan jang teguli memegang kemudi itu kearah jang 
benar. 

Saja tida.k berbitjara tentang musuh- revolusi, jang 
pikirannja begitu statis. begitu kolot, begitu ta.k tahu 
zantan, sehingga misalnia sesudah Revolusi Agustus- 
pun masih berani berkolaborasi dengan imperialisme 
Belanda. Seandainja 'komprador- itu sedi'kit sadja tahu 
Itukum sedjarah — lihatlah, saja menuntut terlalu ba- 
njak dari komprador- ! nistjajalah mereka, kalau- 
pun djiwanja berfihak imperialisme, tidakkan mela.ku- 

kan kolaborasinja terang-an. Saja berbitjara ten- 

tang kekuatan- sosial reyolusi, jang seperti 'kita semna 
. maklum. pada awal semua revolusi selal'U terdiri dari 
beberapa klas dan golongan. sebingga pandangannja 
tentang . revolusipun ber-beda-’. Tepat-tidaknja pan- 
dangan sesuatu klas atau golongan, djauh-tidaknja 
pandangan-.kemukanja. hal- ini disamping ditentukan 
oleh kepentingan- klas dan golongan it.u sendiri, untuk 
sebagian jang sangat penting ditentukan oleh dikuasai- 
tidaknja oleh klas ataru golongan itii metod.e dialektika. 
Bahwa proletariat adalah maestronja dialektika, ini 
disebabkan oleh kebenaran sederhana, bahwa filsafat 
materialisme dialektik dan histori itu sesunggnhnja 
filsafat klas proletar. 

,Buat revolusi Indonesia se'karang, hal ini berarti 
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djawaban atas pertanjaan : klas manakah ,iang mampu 
memetjahkan krisis ekonomi jang berlangsung, dan 
lcbih dari itu - klas manakaii jang marapu memimpin 
revolusi sampai terselesaikannja tugas-njo dan ter- 
Ljapainja tud.juannja sampai ke-akar nja. 

Permasalanan revolusi samasekali tidak mudah dan 
tidak sederhana. Hanja dengan sendjata filsafat jang 
benar- revolusioneilab permasalahan revol>usi itu bisa 
didjawab dengan tepat. 

Bung Aidit selalu mengandjui'kan ; pakailah metode 
Marxis-Leninis dalam menganalisa situasi politik dan 
ciaiam mengbitung kekuatan klas. Dengan demikian 
kita menentang analisa dan perhitungan setjara sub- 
jektif. 3"i 

Kalau proletariat Indonesia bekerdja buat mengga- 
lang persekutuan burub dan tani dalam arUkata jang 
se-benar-nja daA berbasiskan perseikutuan itu meng- 
galang front persatuan nasional, mengembangkan ke- 
kuatan progresif dan mementjilkan kekuatan kepala- 
batu, suatu taktik jang telah men \pai hasil- jang 
njata, taktik ini sepenuhnja hasil n aakai „met.ode 
Marxis-Leninis dalam menganalisa situasi- politik dan 
dalam nienghitung kekuatan klas". 

Presideii Sukarno, seperti jang beliau katakan sen- 
diri, ..bukan seorang filosofis materialis’’, 31 1 tetapi 
belia.u bukan seorang jang samasekali asing didmnia 


30) D.N. Aidit, ,,DjaI-an kc Derņokrasi Rakjat baņi 
IiUionrsia". 

31) Dr. Ir. Sukarno. .Jo sanak jo kaclanfi malah jen 
mati nku sing krlangan ! \ 




dialektika, dan n-fa,kaitu kettka mengadjukan ,.Kon- 
sepsi Presiden” mengatakan : ..Daripada pergosokan 
perlainan pendapat inilaJi timbul kebenaran”.32) 

- ..Garis- besar daripada lialuan negara” jaitu Manipol 
RI, jang meruriiuskan ,,persoalan- pokak revolusi In- 
donesia”, jaitu kewadjiban reyolusi Indonesia, kekuat- 
an" sosialnja, sifatnja, liaridepannja serta imisuh-nja, 
adalah hasil daripacia ..pergosokan perlainan pendapat’’ 
itulah. 

Sesuatu „sistim filsafat” tertentu tidaklah lain dari- 
paua ..pernjataan intelektuil dari zamannja”, 33) kata 
Plechanov. se'kalipun bisa djuga pernjataan dari aspek 
tertentu sadja dari sesuatu zaman. Kalau Pantjasila 
digolongkan suatu ,,sistim filsafat” diapun djadinja 
..peraj^takn intelektuil” dari zaman kita sekarang atau 
dari aspek 2 tertentu dari zaman kita. 

Makaitu mudah menimbulkan pertanjaan bahwa ada 
seseorang ataupun sesuatu golongan jang menamakan 
dirinja „Pantjasilais”, tetapi — sekalipun autor Pan- 
tjasila sendiri setjara autentik menjatakan ..kalau 
Pantjasila tulen harus setud.ju Nasa'kium” — bersite- 
gangleher menolak dan menentang Nasakom. Penilaian 
terhadap mereka itu bisa diberikan dari sudut Pantjasila 
sendiri, tak usah dari sudut materialisme dialektik dan 
histori. Satu fakta jang sekaiipun pahit harus kita 
tjatat adalah, bahwa diantara pend.ukung 2 Pantjasila 

32) Dr. Ir. Sukarno. „Men}elamatkai Republik Pro- 

, klaniasi”, 21 Februari 1957. 

33) G. Plechanov, „Selected PhHosophicai Works ”, 
Yolume I, hal. 457, 



terdapat kdkuatan jang madj:u, kekuatan jang bim- 
bang, tetapi djuga kekuatan jang kolot, seikalipun 
„kolot modern”. 

Dalam pers luamegeri, terutama pers kuning, ma- 
tjam-' djulukan jang diberLkan kepada PKI. Ada jang 
nienamakan PKI „maestro besar dalam taktik”, ada 
jang menamakannja ,,Botwinniknja politilc”, tetapi 
baiklah saja bukakan suatu rahasia, jaitu ketidak- 
luarbiasaan PKI : PKI bukannja terdiri dari dewa* dari 
dongengan, PKI terdiri dari manusia 2 biasa, hanja sa- 
dja jang berfilsafat materialisme dialektik dan riistori, 
jang kenal dan mengenakan ,,aldjabamja revolusi”. 

Prof. Bertrand. Russel, jang berpendapat bahwa 
adjaran 2 Marx „berisi elemen- kebenaran jang sangat 
penting” dan jang „telah mempengamhi pandangan' 
saja sendiri tentang perkembangan filsafat”, 34) me- 
ngritik Marx, jang kata beliau, ,,ditindjau se-mata 2 se- 
bagai filosof” adalah „terlal.u praktis, terlalu banjak 
terlibat dalam masalah ‘ zamannja”. 35) 

Suatu metode jang ticiak bisa dipertahankan dari 
Bertrand Russel jalab. bahwa dia menindjau Marx „se- 
mata 2 sebagai filosof”. Disinilah perbedaannja, ja, per- 
tentangannja jang seperti bumi dan langit antara Marx 
dan filosof-' burdjuis, sebeluni maupun sesudah Marx. 
Filsafat Marx bukan banja menerangkan dunia, tetapi 
merombak dunia. Dan Maix sendiri bukan seorang 
„se-mata 2 filosof”, cVa tidak mungkin seorang .,se-mata-’ 


Tlistori / of Wrstern Phi 


34) Prof. Bertrand Russe! 
Insnpby ", lial. 813. 

35) sam<i' hal. 816, 





filosof". Marx adalah filoaof, ekonom, bistorikus. po- 
litikus, ja, afilistrategi, rerolusioner. 

Marx ..terlalu praktis”? Asal Bertrand Russel mgat 
sadja, bahwa terlalu banjak filosof — entahlah apa- 
kah Bertrand Russel sendiri termasuk — jang terlalu 
tidak praktis, terlalu meng-awang 2 , terlalu kabur, ter- 
lalu ber-tele 2 , terlatu tak ada gunanja. 

Marx „terlalu banjak terlibat dalam masalab- za- 
mannja” ? Memang, ada filsafat jang hanja membi- 
tjarakan zaman sebelum-Masehi, ada filsafat jang ha- 
nja membitjarakan achirat, ada filsafat jang terutama 
membitjara'kan zaman kini, djadi bersifat .kontempo- 
ranitet atau kekinian. Marxisme, filsafat proletariat, 
tergolong jang terachir ini. Inilah kiranja sebabnja 
mengapa „merombak d,unia” itu tidak tinggal dalil 
Marx, tetapi mendjadi praktak revolusioner, d.i Eropa, 
di Asia, di Afrika, di Amerika Latin, di-mana'. 

ferkenankanlab saja menguntji uraian ini dengan 
djawaban atas sebuah pertanjaan : dapat,kah fdsafat 
proletariat dipeladjari dan dimiliki oleh massa ? Saja 
mendiawab pertanjaan ini dengan positif, 'karena se- 
perti dikatakan Bung Aidit : „Marx-Engels-Lenin men- 
tjiptakannja untuk proletariat dan Rakjat pekerdja 
pada umumnja”. 
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Ekonomi Sosialis 


Memaparkan ekonomi sosialis adalah sesuatu jang 
sekaligus sukar dan mudah. Sukar, karena ia suatu 
teoi’i ilmu, tetapi mudah, karena ia djuga suatu prak- 
tek. suatu teori jang sudah dipraktekkan. Dan praktek 
ini bukan suatu experimen, ia suatu pelaksanaan jang 
ilmiah. dan jang sudah mentjapai hasil 2 jang stabil. 
Hasil ini bukan hanja ditjapai di Uni Sovjet, jang luas- 
nja seperenam permukaan bumi, hasil ini djuga sedang 
dit.japai ditanah luas jang membentang dari Berlin 
sampai ke Hanoi, dari Tirana sampai ke Pjongjang. 
jang meliputi hampir semiljard djiwa manusia. Se- 
karang ini, ekonomi sosialis bukan hanja dapat difikir- 
kan dan dibajangkan. ia sudah dapat diraba dan di- 
rasakan. 

Tetapi memaparkan ekonomi sosialis, teori dan prak- 
teknja, didalam satu kali tjeramali, adalah sesuatu jang 
liampir- tidak mungkin. Oleb sebab itu paparan ini 
tidak akan lebih daripada sekedar pengantar. Paparan 
ini, sesuai dengan permintaan jang diadjukan oleh 
wakil para mahasiswa kepada saja, akan saja bagi 
mendjadi tiga bagian : sedikit tentang teori ekonomi 
sosialis, sedikit tentang praktek ekonomi sosialis, dan 
haridepan bagi Indonesia. 








Sodikit tentanff teori ekonomi aoRlnlis 


Per-tama* perlu diingat, bahwa Sosialisme itu bukan 
suatu ideal jang subjektif. Ia labir bukan per-tama- 
karena disukai atau diinginkan orang. Ia lalur sebaga 
resultat jang objektif dari sedjarah ekonomi kapitalis, 
disukai atau tidak, diinginkan atau tidak. 

Sebagaimana diketahui, jang pertama sekali mene- 
rangkan sifat objektif Sosialisme ini jalah Karl Marx. 
Tetapi adjaran- Marx bukannja djatuh dan langit, la 
lahir sebagai kelandjutan jang langsung dari wakiP 
terbesar Sosialisme klasik Perantjis, filsafat klasik 
Djerman dan ekonomi klasik Inggris. Demikianlah, 
adjaran ekonomi Marxisme adalah salahsatu dan tiga 
bagian jang komponen didalam Marxisme. Ekon.omi 
Mslncisme, — batudasarnja jala.li adjaran tentang m ai- 
lebiha Tentang teori nilailebih, jang dasamja adalali 
teori nilai kerdja ini. tidak sedikit ekonom- jang ce- 
ngan salah menggambarkan se-olah- Mai-xlah penemu 
nja jang per-tama\ Tjukup djika KJta ingat, bahwa 
Adam Smith maupun David Ricardo sudah mengemu 
kakan teori nilai kerdja, bahkan djuga teori mlai- 
lebili. Marx melandjutkan adjaran* mereka, melandjut- 
kannja setjara d'alektis dan konsekwen. 

D : mana letak perbedaan antara adjaran ekonomi 
Marxis dengan kebanjalcan adjaran 2 ekonomi lamnja . 
Perbedaannja terutama terletak dalam kenjataan, bah- 
wa sedang kebanjakan ekonomi lainnja melibat hu- 
bungan antara barang dan barang, Marx melitiat hu- 
bungan antara manusia dan manusia. 
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Kita semua tahu baliwa adjaran 2 Marx tentang eko- 
nomi politik didjelas.kannja didalam buku-standardnja 
..Kapital”. Marx sendiri menerangkan bahwa ..tudjuan 
achir karangan ini jalali mengungkapkan hukum gerak 
ekonomi dari masjarakat modern”, artrinja, masja- 
rakat kapitalis. 

Djadi, Marx memahami dan mengungkapkan adanja 
liukurn jang menguasai gerak ekonomi masjarakat. 
Kesimpulan ini berliasil diitarik olehnja. karena pan- 
dangannja pandangan materialis — jaitu : menanggap 
segala sesuatu menurut adanja —, dan karena metode- 
nja dalam menjelidiki segala sesuatu itu metode dia- 
lektik. Peluasan materialisme dialektik pada masja- 
rakat dan secijarahnja itu, jang didalam literatur mo- 
dern galib disebut materialisme histoii, didjelaskan 
oleh Marx didalam bukunja ..Kritik atas Ekor.omi Po- 
litUc”. 

Kapitalisme, jang dasamja adalah milik perseorang- 
an atas alat produksi, berarti akumulasi kapital, dan 
akumulasi kapital berarti : akumulasi kekajaan bagi 
kaum kapitalis dan akumulasi kemelaratan bagi kaum 
pekerdja. Sebab, akumulasi kapital timbul dari nilai- 
lebili, jaitu tenaga kerdja jang tidak dibajar. 

01eh sebab itu, sebagaimana diterangkan oleh Marx, 
tidak ada persamaan kepentingan antara kaum kapi- 
talis dan pekerdja, kepentingan mereka diametral ber- 
tentangan. Dan makaitu, sebagaimana kemudian di- 
tegaskannja pula, melalui perdjuangan klas kaum pe- 
kerrtja harus menghapuskan sistim kerdja upalian, ja- 
itu sistim kapitalisme. 
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Kjipitalisme berarti bahwa produksi bersifat sos.al 
sedangkan konsumsi individuil, sedangkan Sosialisme 
berarti baliwa produksi bersifat sosial, tetapi djuga 
konsumsi bersifat sosial. Satu ; nja djalan jang me- 
mungkinkan hal ini jalah mendjadikan alat* produks. 
dari milik perseorangan mendjadi milik masjaraka . 
Inilah langkah jang njata kearah Sosialisme. 

Tetapi bagaimana kita dapat merumuskan Sosialisme 
dengan singkat dan tepat? Saja meminta perliatian 
bahwa terlalu sering orang bukannja mendjelaskan, 
melainkan mensimplifikasikannja. Penunusan- sepem 
„segala sesuatu milik bersama”, atau „samarata sama- 
'rasa” samasekali tidak menggambarkan pers.oalannja 
jang sesungguhnja. Marx dan Engels memberikan pe- 
rumusan jang sederbana tetapi tepat tentang Sosial 
isme, jaitu : Setiap orang bekerdja menurut kesang- 
gupannja. setiap orang menerima menurut hasilkerdja- 

nja. — 

Dengan perumusan ini djelaslali perbedaan antara 

Sosialisme dengan kapitalisme, tetapi djuga antara 
Sosialisme dengan Komunisme, sebab, Komunisme ber- 
arti : Setiap otang bekerdja menurut kemampuannja, 
setiap .orang menerima menurut kebutuliannja. 

Bahwa perumusan tentang Sosialisme tersebut bukan 
hanja sesuatu jang dapat. dipraktekkan, tetapi djuga 
sesuatu jang taban udji, sedjaralr 37 tahun Uni Sovjet 
mendjadi buktinja. 

Bagaimana Sosialisme dilaksanakan di Uni Sovjet, 
dan bagaimana ia kini diusalrakan di-negaia Demo 
krasi Pwakjat? 

54 



Sedikit tentang praktek ekonomi sosialis 


Berdirinja Republik Sovjet dimulai dengan pensitaan 
milik tuantanah dan milik kapitalis, memberikan tanali 
jang sudali dinasionalisasi untuk dikerdjakan oleh 
kaum tani dan mengexploitasi pabrik" dan perusaiiaan- 
lainnja oleh negara. Kemudian, melalui Politik Eko- 
nomi Baru, beialilr kepelaksanaan Rentjana 5 Tahun 
jang pertama, disusul oleh jang kedua. ketiga, dan 
seterusnja. Dilapangan pertanian terdjadi proses ko- 
lektivisasi setjara besar-an, djuga proses pembentukan 
perusaliaan- pertanian negara, sedangkan dilapangan 
industri dilakukan industrialisasi, jang tentang ke- 
luasan maupun ketjepatannja, tak ada taranja didalam 
sedjaralr, 

Denrikianlah, dari negeri agraris jang terbelakang 
jlsekali. Rusia dan wilajah- lain j ang tergabung didal-im 
URSS, berubalr mendjadi negeri industri klas satu. 

Dalam liubungan ini perlu diingat langkalr historis 
Lenin, jang melakukan elektrifikasi setjara besar"an, 
sehingga sekarang ini, tidak ada satu tempatpun di- 
selurulr So\’jet jang tidak berlistrik. Lenin ketika itu 
mengadjukan perumusan, bahY\ r a Komunisme itu jalab: 
Sistim So\ r jet plus elektrifikasi seluruh negeri. 

H. G. Wells, histoilkus dan pengarang Inggris jang 
terkenal, sesudali mendengar rentjana itu dari mulut 
Lenin sendiri, sepulangnja ke Inggris mengatakan : 
„Lenin — pelamun di Kremlin”. Tetapi sedjarah, di- 
mana kita sekarang hidup, membuktikan bahwa Lemn 
bukan pelanrun, baliwa bukan Lenin jang pelamun ! 






Orang boleh setudju ataupun tidak setudju kepada 
sistim Sovjet, tetapi kenjataan Sovjet jang sudah se- 
djak sebelum perang ternjata jalah, bahwa sistim itu 
berhasil melenjapkan penjakit sosial jang sudah tua 
sekali, jaitu pengangguran, bahwa sistim itu memberi 
kepada setiap orang kemungkinan untuk memilih sen- 
cY.ri djabatan jang disukainja, dan rlengan demikian 
mengembangkan bakat 2 dan ket.jakapannja. Basis eko- 
nomi sosialis ini ternjata berhasil mentjiptakan ke- 
hidupan kebudajaan dan moral jang baru, bukan hanja 
tanpa pelatjuran. tetapi djuga tanpa penjakit 2 sosial 
jang lain. 

Kedjadian 2 terachir dilapangan ekonomi di Uni 
Sovjet jang mempunjai sifat spesifik jalali, pertama, 

t bahwa. sesudah industrialisasi setjara besar'an pada 
periode 2 jang lampau, sekarang ini sambil menerus- 
kan industrialisasi sudah dapat dilakukan peluasan 
produksi barang 2 konsumsi, dan kedua, bahwa sedjak 
tahun 1947 pada tiap 2 tahun bisa dilakukan penurunan 
liarga 2 barang, sehingga dibandingkan ciengan tahun 
1940 penghasilan rata 2 kaum pekerdja Sovjet seka- 
rang mendjadi'dua kali lipat, bukan penghasilan no- 


minal, tetapi penghasilan riilnja. Didalam pers peng- 

I umuman tentang penurunan 2 harga jang sudab 7 kali 
itu memang tidak banjak — bagi pers kapitalis jang 
negerinja bukannja mengalami penurunan 2 tetapi ke- 
naikan 2 harga, kenjataan itu rupa 2 nja dianggap sa- 
ngat tidak menjenangkan ! —, tetapi siapa jang da- 
tang ke Uni Sovjet bukannja dengan purbasangka 
melainkan dengan hati jang lapang, tentu akan me- 

K/ 


lihat kemadjuan- jang terdjadi. Prof. Wertheim, jang 
tentunja bukan seorang jang asing bagi paramaha- 
siswa, sepulangnja dari Moskow, Tbilisi dan Leningrad 
baru 2 ini, didalam artikelnja jang berkepala ’'Drieste- 
dentocht - ’ menaaiakan keadaan disana "redelijk weK’a- 
rend”. ”De winkels zijn al stukken voller dan enkele 
jaren geleden, de prijzen zijn van jaar tot jaar ver- 
laagd en de mensen verdringen zich .om hun kooplust 
te be\ r redigen”, *) kata beliau. 

Ketika saja sendiii di Uni Sovjet dua tahun jang 
lalu, selalu c!an di-mana-’ saja mendengar cbiri direktur 2 
pabrik atau kolchoz, dekan universitas maupun kepala 
laboratorlum, pernjataan sbb. : ..Djangan sdr. lihat. 
jang baik 2 sadja, lihat djugalaii jang belum baik, te- 
tapi kami berusaba keras untuk melenjapkan hal 2 jang 
belum baik itu, dan kritik serta saran 2 sdr. akan 
sangat berguna bagi kami”^ __ 

Prof. Wertbeim djuga dengan djudjur mentjeritera- 
kan, bagaimana djika diband ngkan dengan Nederland 
barga 2 textil di Uni Sovjet masih lebih mabal, tetapi 
bagaimana transport, buku 2 , dan sewarumah ,.djauh 
lebih murah”, sedangkan pertolongan pengobatan 
gratis seluruhnja. 

Saja tidak djarang mendjumpai buku 2 tentang eko- 
nomi jang, meskipun ditulis ditahun 1954. meremeh- 


*) ,,Toko- sudab djauh lebib penub daripada bebe- 
rapa tahun jang lalu, liarga- dari tahun ketahun 
diturunkan dan orang 2 ber-djedjal 2 untuk meme- 
nuhi nafsubelinja”. 










■ 


I kan kenjataan- Sovjet tersebut, dan katiang 2 bahkan 
tidak membitjarakannja sebaris djuga. Seseorang jang 
serius didalam kehidupan ilmu, tentu tidak akan me- 
namakan buku- sematjam itu ..objektif”. 

Berbitjara tentang buku- ekonomi, saja teringat 
akan seorang ekonom terken&l, jang oleh paramalia- 
siswapun tentu bukannja tidak dikenal, jaitu John 
Maynard Keynes, jang buku utamanja berkepala ”The 
General Theory of Employment, Interest and Money”. 

Keynes menulis ciitahun 1925 : ”Marxian Socialism, 
must always remain a portent to th.e historians of 
Opinion — how a doctrine so illogical and so dull can 
have exercised so powerful and enduring an influence 
over the minds of men, and, through them, the events 
of l)istory”. *) 

Memang, bagi tidak sedikit orang, Sosialisme Marxis 
itu suatu keanehan, suatu tekateki. Tetapi sebetuinja, 
ia tak~p^rlu merupakan tekateki, djika orang tidak 
bersikap meremehkan terbaciapnja. Adalali suatu ke- 
njataan, bahwa beta.pa "ilLogical” dan betapa ”dull” 
sekalipun ia dikatakan, Sosialisme mempunjai kekuat- 
an, dan bukan .kekuatan jang biasa, melainkan ke- 
kuatan jang melebihi kekuatan 2 ekonomi jang ada 
sebelumnja. 

*) Sosialisme Marxis, tentu selalu merupakan ke- 
anehan bagi ahli* sedjarati berfikir — bagaimana 
suatu adjaran jang begitu tidak logis dan begitu 
tumpul bisa hidup begitu kuat dan mempunjai 
pengarub atas fikiran manusia, dan melalui me- 
reka, atas peristiwa* sedjarah. 
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Salahsalu keberatan Keynes jalan bahwa sistim so- 
sialis itu dikatakan ,.tidak efisien". Ketua "Gosplan 
(Bu o Perantjang Negara) Sovjet, Maxim Saburov, 
ketika memperingati ulangtabun ke-37 Revolusi Okto- 
ber pacia 7 November baru* ini a.l. menerangkan, bah- 
wa tahun ini produktivitet kerdja didalam industii 
Sovjet naik dengan 7 <; r . Kenaikan jang sudah sekian 
puluh kalinja. Seandamja, sistim sosialis tidak mem- 
punjai efisiensi, bagaimana hal ini' akan mungkin 1 
Tetapi kalau dikatakan bah\va efisiensi sosiaiis itu, bu- 
kan orisinil Sovjet, itu benar. Dan jang pertama-tama 
mengakui dan menerangkan hal ini adalah ticiak lain 
dari Stalin sendiri. Didalam bukunja „Dasar 2 Lenin- 
isrne", ketika mengandjurkan gaja kerdja Leninis, 
Stalin memberikan baUsan bahwa gaja kerdja Leninis 
itu tjiri nja jalab : semangat revolusioner Rusia di- 
kombinasikan dengan efisiensi Acner.ka. Dalam kenja- 
taan im djuga tersimpul kesediaan kaum Komunis, 
cialam iial ini kaum Komun.s Sovjet, unluk bekadjar 
dari segala hal jang baik, daii manapun asalusulnja, 
dan klas manapun jang melahirkannja. 

Dengan penguasaan atas hukum- perkembangan 
ekonomi, dan dengau bersendjatakan gaja kerdja se- 
perti disebutkan diatas, kaum Komunis Sovjet telah 
berhasil mengembangkan dajakreatif massa pekerdja 
negerinja sedemikian rupa. sehingga pembangunan 
Sosialisme mentjapai sukses. Sosialisme, jang berarti 
susunan ekcmomi sonder krisis, sonder overproduksi, 
sonder onderkonsumsi, dan djuga sonder clefisit dida- 
lam budget. 






Porkenankanlah saja mengutip Keynes sekali lagi 
”On the eeonomic side”, kata Keynes, "I cannot per- 
ceive that Russian Communism has made any contri- 
bution to our economic problems ,of intellectual interest 
or scientific value”. *) 

Saja mendjadi bertanja : tidak ada sumbangannja 
kepada permasalalian intelektuil dan ilmu? 

Menjatakan demikian sama balnja deng-an mengata- 
kan bahwa Sosialisme Sovjet itu nol besar. Tetapi ka- 
lau ia nol besar, mengapa ia disamping begitu di- 
sukai — begitu ditakuti sekarang ini? ! 

Bahwa adjaran Keynes itu reaksioner, hal ini diakui 
sendiri oleh salahseorang penganutnja jang setia. 
Profesor Dudley Dillard, mabaguru pada Universitv 
of ifandand, jang mengatakan baliwa adjaran” Keynes 
..dalam bakikinja konservatif dan ditudjukan untuk 
mempertahankan status quo”. 

Keynes memang terang"an mempertahankan kapi- 
talisme, dia hanja mau membuang ,,segi moralnja” 
jang diakuinja ..tidak berperikemanusiaan”. Tetapi 
bagaimana ini mungkin, padabal seluruh kapitalisme, 
dari telapak kakinja sampai keudjung l'ambutnja, ada- 
lah tak bermoral ! Keynes menolak milik perse.orangan 
atas alat prodw&si ditiadakan. Apakah ini sematjam 
reinkamasi adjaran Sismondi jang mentjegah produksi 


* i Disegi ekonomi, saja tak dapat menganggap bah- 
wa Komunisme Rusia telah memberikan sesuatu 
sumbangan kepada masalab- ekonomi kita jang 
bersifat intelektuii atau berndai ilmu. 
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ketjil 2 an berkembang mendjadi produksi besarian? 
Tetapi jang ciemikian itu bertentangan dengan bukum 
ekonomi, bertentangan dengan hukum masjarakat ! 
Sifat revolusioner kapitalisme, sebagaimana ditegas- 
kan oleh Lenin didalam bukunja, "Karakterisasi atas 
Romantisme Ekonomi”, djustru terletak dalam ke- 
liebatan kemadjuan dajaproduksinja. Hanja sadja, ke- 
iiebatan kemadjuan dajapi oduksi ini, tenaga produktif 
kapitalisme ini, pada suatu waktu pasti terbentur pada 
iiubungan pi'oduksi jang berlaku, sehmgga, mau tak 
mau, perombakan masjarakat tentu berlangsung. 

Sebelum mengachiri bagian tentang praktek eko- 
nomi sosialis di Uni Sovjet ini, baiklali saja kutip 
tulisan Stalin jang terachir. jaitu bukunja ,.Masalah- 
Ekonomi Sosialisme di URSS". jang memberikan de- 
finisi tentang nukum pokok ekonomi kapitalis dan 
ekonomi sosialis. 

Hukum pokok ekonomi kapitalis, diterangkan oleh 
Stalin, jalali pend'aminan lab^-maximal kapitalis de- 
ngan cijalan pengb sapan, pemerasan dan pemelaratan 
bagian derbesai Rakjat dari negeri jang bei'sangkutan. 
dengan djalan pendjadjalian dan perampokan setjai'a. 
teratur terbadap bangsa- negeri- lain, terutama ne- 
geri- jang terbelakang, achiinja dengan djalan pepe- 
rangan- dan militerisasi ekonomi, jang dipakai untuk 
menjelamatkar, laba- maximal. 

Sebaliknja, hukum pokok ekonomi sosialis. diterang- 
kan oleh StaJin, jalah pencJjaminan dipenahinja setjara 
maximal kebutuban- materiil dan kulturjl jang senan- 
tiasa meningkat dari selurub masjarakat, dengan dja- 
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lan pertumbuhari jang- terusmenenis dan penjempur- 
naan terusmenerus dari produksi sosialis atas dasar 
teknik 2 jang lebih tinggi. 

Dengan definisi Stalin ini djelaslah apa jang ditudju 
masjarakat Sovjet sekarang, masjarakat jang sedang 
mengalami peralihan dari Sosialisme ke Komunisme. 

Sesudah Perang Dunia II j.l.. di Eropa maupun di 
Asia sedjumlah negeri membebaskan dirinja dari pe- 
nindasan kapitalisme, dan menempuh djalan Sosialis- 
me. Tetapi perdjalanan itu mengambil bentuk jang 
chusus, bentuk peralihan, jang sudah lazim disebut 
Demokrasi Bam atau Demokrasi Rakjat. Negeri 2 itu 
jalah Polandia, Tjekoslowakia, Hongaria, Rumania, 
Bulgaria, Albania, sebagian dari Djerman, dan di As*ia 
Tiongkok, Korea dan Vietnam. Djuga disemua negeri 
ini, kiisis 2 ekonomi sudah mendjadi bagian dari se- 
djarali jang silam, djuga disemua negeri ini pengang- 
guran tak ada lagi, djuga disemua negeri ini anggaran 2 
belandjanja menundjukkan aktiva. Padahal negara- 
bam itu baru berumur 10 tahun, Republik Demokrasi 
Djerman dan Republik Rakjat Tiongkok bahkan baru 
5 tahun. 

Agar lebih dekat dengan persoalan- kita di Indo- 
nesia, baiklah sebagai tjontob saja atnbil sadja Tiong- 
kok. Negeri ini selama ber-abad 2 , ketjuali ditindas oleh 
kaum tuantanah, djuga dikuasai oleh imperialis 5 — 
beberapa imperialis, dan bukan hanja satu. Keadaan 
ini menjebabkan bahwri, berbeda dengan di Rusia 
sebelum 1917, tidak semua burdjuasi Tiongkok reaksi- 
oner. Bahkan, ketjuali burdjuasi komprador, boleh di- 
/ 
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bilang seluruh burdjuasi nasional Tiongkok, apalagi 
burdjuasi ketjiinja. ditindas oleh imperialisme asing. 
dan oleh sebab itu berkepentingan untuk ber-sama* 
dengan kaum buruh dan kaum tani melawan impe- 
rialisme asing. Dengan demikian perdjuangan klas di 
Tiongkok bersifat perdjuangan nasional, perdjuangan 
selurub bangsa untuk mentjapai kemerdekaan nasio- 
nal. Kekuatan anti-imperialis ini, sebagaimana dite- 
rangkan oleh Mau Tje-tung, terdiri dari empat klas, 
jaitu kaum buruh, kaum tani, burdjuasi ketjil dan 
btirdjuasi nasional. Sebagai basisnja jalah, klas buruh 
dan kaum tani jang bersekutu ber-sama 2 melawan 
feodalisme. 

Djacli, perbedaan antara Revolusi Rusia dan Revo- 
lusi Tiongkok jalab, bahwa jang pertama langsung 
menudju ke Sosialisme, sedangkan jang belakangan 
menudju keekonomi nasional, ekonomi Demokrasi 
Rakjat. Di Tiongkok sekarang perusahaan 2 kapitalis 
asing jang bukan Amerika, dan bukan Kuocnintang, 
djadi misalnja Inggris, Portugis, dll. terus diperkenan- 
kan. Apalagi kaum kapitalis nasional ! Dan mereka 
jang sudab. pernab ke Tiongkok. termasuk Presiden 
Universitas Indonesia, Prof. Balicier Djoban. tentu 
mengetalrui bahwa perusahaan'-‘ kapitalis nasional itu 
tidak hanja. tetap hidup, tetapi hidup dengan lebih 
terdjamin, baik mengenai pasar maupun mengenai 
labanja. Bagi mcreka jang belum tahu, mungkin hal 
ini kedenearan aneh. tetani itulah Demoki*asi 


Ini, tidak berarti, bahwa di Tiongkok sckarang hanja 
ada ekonomi kapitnlis sadja. Tidak ! Disana ada be- 
berapa sektor ekonomi, termasuk sektor ekonomi ko- 
peratif dan bahkan sektor sosialis, a.l. industri berat 
di Tungpei, dulu Mantjuria. Kalau bagi kaucn kapitalis 
nasional Demokrasi Rakjat itu begitu menguntungkan, 
apalagi bagi kaunr buruh ! Bagi kaum tani, rasanja 
saja tak perlu menerangkan dengan pandjang-lebai 
apa artinja perubalian agraria jang meliputi beberapa 
ratus djuta kaum tani itu. Bagi kaum tani, kemeide- 
kaan itu per-tama 2 berarti tanah. 

Pesatnja kemadjuan ekonomi Demokrasi Rakjat 
Tiongkok a.l. terbukti dari procluksi tenagalistriknja, 
jang tahun ini mentjapai angka 10 . 800 . 000.000 djam 
kilowat — 2,5 kali tahun 1949, batubara 81.990.000 ton 
2.6 kali 1949. badja il70.000 ton — 13,7 kali 1949. 
seijien 4.730.000 ton — 7,2 kali 1949, dsb., dsb. Angka'- 
ini diambil dari laporan Pemerintah RRT jang diutjap- 
kan oleh P.M. Tjou En-lai pada 23 Septecnber 1954 j.l 
Produksi pertanianpun, berkat perubalran agraria, mc- 
ningkat tjepat. Sebagaimana kita sekalian maklum, 
Tiongkok dari negeri kelaparan pengimport beras, se- 
karang mendjadi negeri tidak kela.paran pengexpoit 
beras ! Kalau ditahun 1950 padjak jang dibajar kaum 
tani merupakan 29,6%, tahun ini siulah turun men- 
djadi 13.4%, sehingga, berkat segala. usaha itu, di- 
bandingkan dengan tahun 1950 dajabeli kaum tani 
meningkat dengan 70%. Bagaimana pengaruhnja se- 
mua ini cYlapangan kebudajaan, clapat diiihat dari 
djumlah mahasiswa jang beladjar : ditaliun 1949 
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276.000 orang, sekarang — 2.588.000 orang, hampir 
10 kal: lipal dalam masa 5 taliun ! 

Kuanja tjuluiplali sudab gacnbaran singkat jang 
saja berikan mengenai RRT sebagai salabsatu tjontoli 
Dcmokrasi Rakjat. 

Sampailali saja jiada pers.oalan kita sendiri, per- 
soalan Indonesia. 

Haridepai» Indonesia 

T.dak ada seorangpun ditanahair kita ini jang Liclak 
mengetab.ui bahwa negeri kita ditjengkam oleh krisis 
ekonomi jang berat. Ini diketaliui oleh buiuli maupun 
pedagang. maliasiswa rnaupun seniman. Ini diketahui 
oieii PKI, diketabui Pemerintah, Odiketabui oposisi. 
Manja pandangan mengenai dan djalan keluar untuk 
krisis itu jang menuncJjukkan perbedaan- pendapat. 

Bagaimana menurut PKI ekonomi sosialis akan di- 
laksanakan di Indonesia? 

Oleli Kongres Nasional ke-V PKI bulan Maret 1954 
j.l. disimpulkan, bahwa jang wadjib kita tudju di In- 
donesia sekarang bukanlab Sosialisfne. melainkan 
Demokrasi Rakjat. 

Kemarindulu, hal ini ditegaskan sekali lagi oleh 
Bung Aidit didalam djawabannja atas lnterviu Tillman 
Durdin, koreSponden ”New York Times”. Atas perta- 
njaan ..sistim apakab jang diperdjuangkan oleh Par- 
tai Komunis untuk Indonesia pada tingkat kemadjuan 
negeri sekarang?”, Bung Aidit mendjelaskan : „Dalam 
tingkat kemadjuan ekonomi Indonesia seperti seka- 












rang jaitu ekonomi semi-feodal dan semi-kolonial, 
PKI memperdjuangkan suatu sistim jang akan tneng- 
hapuskan sisa* feodalisme dan kolonialisme di Indo- 
nesia. Sistim ini kami namakan sistim Demokrasi 

Rakjat”. ^ 

Sekarang timbullah persoalan : apakah Dcmokrasi 

Rakjat Indonesia akan sama dengan Demokrasi Rakjat 
Tiongkok? 

Djawabnja bisa saja njatakan : sama dan tidak 

• * » 

sama. . 

Sama bahwa ke-dua 2 nja anti-imperialis dan anti- 

feodal, srma bahwa ke-dua^nja akan mentjiptakan 
kekuasaan koalisi beberapa klas, sama bahwa ke-dua- 
nja akan membangun ^konomi nasional. Tetapi 
tidak sama karena Tiongkok dan Indonesia tidak sa- 
ma Tiongkok dulu terutama didjadjah oleh imperialis- 
me Amerika jang dikatakan „demokratis”, seciangkan 
Indonesia didjadjah oleh imperialisme Belanda jang 
terkenal berdjiwa tukang-warung. Sistim tuantanali 
di Tiongkok dan di Indonesiapun ber-lain-an. Di Tiong- 
kok berlangsung perdjuangan bersendjata terusmene- 
rus jang kuranglebiti 40 tahun lamanja, disini tidak. 
Belum lagi saja sebutkan perbedaan- kebudajaan, adat- 
istiadat, dll. antara kedua negeri tersebut. 

Oleh sebab itu kalau ada seseorang jang menama- 
kan dirinja Komunis tetapi mau menjelesaikan masa- 
lah Indonesia dengan. main djiplak sadja, entah men- 
djiplak Uni Sovjet atau mendjiplak Tiongkok, maka 
dia itu lebih menjerupai Pak Tolol daripada Komunis. 
/ Perdjuangan Komunisme tidak bisa diselesaikan oleh 




t. 
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berfikir. Masalali Indonesia hanja dapat dipetjabkan 
dengan djalan Indonesia, dengan tjara Indonesia, de- 
ngan gaja Indonesia. Inilah sebabnja Bung Aidit di- 
dalem Kongres PKI j.l. memberikan laporan jang me- 
nundjukkan Djalan ke Demokrasi Rakjat bagi Indo- 
neskt. Demokrasi Rakjat jang spesifik Indonesia !, ini- 
lah jang kita tudjii. 

Demikianlab. kalau jang mengira kaum Komunis 
itu main mendjiplak sadja bukan seorang jang me- 
namakan dirinja Komunis. tetapi seorang jang anti- 
Komunis, maka „kritik” itu sendiri menandakan ke- 
tiadaan berfikir. Ini tidaklali mengherankan. karena 
biasanja, ,.kritikus” itu sendiri jang plagiator. 

Tetapi mungkinkab krisis ekonomi Indonesia jang 
sudali dalam ini diatasi? Mimgkinkah keadaan jang 
katjau sekarang ini cliatasi? Mungkinkah Demokrasi 
Rakjat didirikan di Indonesia? 

Kalau di Mongolia, negeri jang tandus tanahnja dan 
jang hanja kita kenal domba- dan gembala-nja. So- 
sialisme mungkin. mengapa di Indonesia tidak ! IncVo- 
nes'a kita jang kajaraja ini ! 

Hanja sadja. bagi Indonesia. Sosialisme itu akan 
melalui Demokrasi Rakjat. harus melalui Demokrasi 
Rakjat. Ini bukan disebabkan oleh alasan- subjektif. 
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Bab ini dimulal dengan kabcnat* sbb. . 

- Pemerintah Dcmokrasi Rakjat akan merupakan 
suatu pemerintah jang samasekali baru djika diban- 
dingkan dengan semua pemerintair* jang ada sebelum- 

"^.Ia akan merupakan suatu pemerintali jang menda- 

sarlcan dirinja atas massa. 

j a ak an mcrupakan suatu pcmerintah jang tudjuan- 

nia lalah kemerdekaan nasional jang penuh. 

Ia akan merupakan suatu pemerintah front persa- 
tuan nasional. jang dibentuk atas dasar persekutuan 
k,«m buruh dan kaum tani dibawah pimpman klas 
buruh. Mengingat terbelakangnja ekonomi neger, k.t» 
PKI berpendapat bahwa pemerintal. ini aius 
'merupakan pemerintah d'ktatur proletariat melamkan 
pemerintah diktatur Rakjat. Pemerintah im h » kann J" 
karus melaksanakan perubahan> sosialis meiamkan 
perubahan= demokratis. la akan merupakan auatu pe- 
merintab jang mampu mempersatukan semua tenaga 
anti-feodal dan anti-imperialis, jang mampu membeu- 
kan tanah dengan tjuma* kepada kaum tam, an» 
mampu mendjamin hak' demokrasi bagi Rakjat, s.u, 
pemerintab jang mampu membela industr. dan pe.- 
dagangan nasional terbadap pereaingan as ng, jan 
mampu meninggikan tingkat kidup materiil kaum bu- 
nih dan mengiiapuskan pengangguran. Dengan smg- 
Z tt akan menUan suatu pemerintab Rakjat jang 
mampn mendjamin kemerdekaan nas.onal serta. pe. 
kembangannja melalni demokrasi dan kemadjuan . 

Demikianlal. — dengan sederhana dan saja ki 
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tjukup djelas - dinjatakan didalam Program PKI 
apa jang dimaksudkan dengan Pemerintah Demokrasi 
Rakjat di Indonesia. 

Selandjutnia unt.uk mentjapai kemerdekaan nasio- 
nal, Program tersebut menekankan pentingnja mem- 
batalkan p>ersetudjuan KMB dan mensita serta me- 
nasionalisasi semua pabrik. bank, perkebunan, alat- 
pengangkutan. tambang, maskapai- dagang dan per- 
osabaan 2 lainnja kepuniaan kaum pendjadjah Belanda. 

Kemudian, dilapangan hubungan agraria dan per- 

tan an Pemerintah Dcmokrasi Rakjat akan melakukan 
> # 
pensitaan semua tanab tuantanah. asing maupun bumi- 

putera, dan mem-bagi-kannia dengan tjuma 2 dan se- 

bagai milik perseorangan kepada kaum tani, pertama- 

tama kepada kaum tani tak bertanah dan kaum tani 

miskin. Pemerintah Demokrasi Rakjat tidak akan 

mensita tanah 2 kaum tanikaja dan akan melindungi 

tanah- kaum tanisedang. Pemerintah Demokrasi Rak- 

iat akan menghapuskan rodi, pologoro dan perbudak- 

an-perbudakan feodal lainnja, menghapuskan hutang- 

kaum tani, nelajan dan tukang 2 keradjjnan tanga n ke- 

pada tuantanah dan lintahdarat, sebaliknja akan mem- 

berikan kredit pandjang jang gampang dan murah ke- 

pa-da mereka, membantu kaum tani memperbaiki dan 

(nemperbaharui sistim ir.gasi dan menjelenggarakan 

dengan ber-angsur 2 peminriahan sukarela sebagian 

penduduk dari pulau 2 jang padat penduduknja <ter- 

ntama pulau Djawa) ke-pulau- lainnja dengan dja- 

minan tanab. alat 2 bekeidja, alat 2 kesehatan dan kred'.t 

jang tjukup. 
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Dilapangan industri dan perburuhan, Pemermtab 
Demokrasi Rakjat akan melindungi industn nasiona 
terhadap persaingan barang 2 asmg, mengadakan sisti 
tjukai jang bersifat melindungi, mengembangkan m- 
dustri nasional dan mempersiapkan sjarat 2 untuk m- 
dustrialisasi negeri dengan <>menggunakan semua tena- 
ga dan sumber 2 negara. Selandjutnja akan menetap- 
kan upah minlnium jang mendjamin penghidupan jang 
berperikemanusiaan bagi kaum buruh dan pegawai, 
mengadakan kerdja 6 djam sehari untuk kaum burui 
tambang dibawah tanah dan industri 2 lam jang meng- 
ganggu keselratan, mengadakan liburan se-kurang-nja 
14 hari setahun dengan upah penuh, mengadakan d]a- 
mirian 2 sosial lainnja atas biaja negara 6an kaum ka- 
pitalis, mendjamin upah sama untuk pekerdjaan sama 
bagi kaum wanita, melarang pekerdjaan jang meng- 
ganggu kesehatan untuk wanita dan anak 2 , mendjamm 
perkembangan bebas bagi serikatburub 2 , dan meng- 
adakan kontrol keras atas harga L> barang. 

Program ini kiranja tak memerlukan pendjelasan 
lagi Tetapi agar tak terdjadi salahtafair, perkenan- 
kanlah saja'mendjelaskan sedikit lagi tentang dua hal. 

Pertama tentang pensitaan tanali, dan kedua tentang 
pensitaan perusahaan 2 kapitalis milik Belanda. 

Sistim tuantanah atas tanah bukan hanja suatu 
anachronisme, ia djuga sangat tidak adil. Ber-djuta- 
kaum tani jang merribasalii tanah itu dengan kenngat- 
nja, tidak mecnilikinja dan dengan demikian tak me- 
ngenjam liasilnja, sedangkan sedjumlah ketjil tuan- 
tanah, jang samasekali tidak bekerdja mengolab tanalr 
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itu, djustru jang memilikinja dan menerima hasilnja. 
Dililiat dari sudut humanisme, hal ini samasekali tidak 
adil untuk diteruskan, ia tidak berperikemanusiaan, 
sedangkan dilihat daii sudut produktivitet, sistim 
tuantanah itu mengekang tenagakerdja didesa jang - 
sungguh tidak terliitung kerugiannja. Ketjuali semua 
ini, perubahan agraria, jaitu pemindaiian milik tanah 
dari tangan tuantanah ketangan kaum tani, adalah 
perlu sekali untuk sendi industrialisasi negeri. Dengan 
tidak mempunjai tanali atau mempunjai tanah jang 
kurang sekali, ktum tani rendah sekali dajabelinja, 
dan dengan kaum tani — artinja 70 r /< dari Rakjat kita 
—i jang rendah sekali dajabelinja, industrialisasi tidak 
akan lebih daripada fraseologi jang tidak berisi. 

Mengenai pensitaan perusabaan- kapitalis milik Be- 
landa, inipun tidalt bisa lain, baik dilihat dari sudut 
keadilan maupun 6ilihat dari kebutuban negara untuk 
melaksanakan ekonomi jang berentjana, memenuhi 
kebutulian- Rakjat, mengontrol harga, dll. 

Tentang jang pertama, mungkin orang bertanja : 
mengapa PKI mengbendaki milik individuil atas ta- 
nah? Bukankali ini mengingkari prinsip Sosialisme, 
prinsip kolektivisasi pertanian? PKI berpendapat bah- 
wa milik perseorangan atas tanah adalah satu-nja dja- 
lan jang tepat, pertama karena inilali jang dikehendaki 
oleh kaum tani, dan kedua karena kolektivisasi per- 
lanian itu harus ciilakukan ataLs dasar sukarela. Peng- 
alaman di Uni Sovjet maupun Idi Tiongkok menundjuk- 
kan, bahwa kesukarelaan adalali satu"nja dasar jang 
digunakan dalam mengkolekmdsasikan pai'tanian. 
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Nantinja, kaum tani kita jang mendapat tanab ae- 
baeai milik individuil, akan menjedari sendir, dari 
pengalaman mereka sendiri, bahwa sisticn kolektif i u 
lebih efisien, lebih produktif, lebih efektif, dan “®ka- 
itu lebih menguntungkan bagi mereka. Kewadpban 
negara jalah menjediakan bantuan jang tjukup untuk 
kolektirisasi nanti a.l. alaf pertanian jang modern 
dan konsultasi untuk teknik pertanian jang modern. 

Tentang jang kedfua, mungldn orang bertanja : 
mengapa perusahaan- Belanda sadja jang disita? 

Djawabnja sederliana sadja : karena Belandalab. 
imperialisme Belandalah musuh kita nomor satu. Se- 
dangkan mengenai perusaliaan 2 besar termasuk mas- 
kaoai 2 minjak, kepunjaan negeri* lain (artmja lam 
idaripada Belandal, sebagaienana djuga ditanjakan oleh 
wartawan Tillman Durdin dan didjawab oleh Bung 
Aidit kemarindulu : hanja akan disita dan dinasional,- 
sasi djika negeri* tersebut memberi bantuan sendjata 
kepada Belanda untuk melawan Republik Indonesia. 

Demikianlali dengan singkat sudah saja bentangkan 
djalan Incionesia menudju ke Demokrasi Rakjat. 

Sistim ini 'tidak akan memungkinkan lagi adanja 
djurang antara rentjana dan kenjataan. selungga 
seperti selama ini — kertas'^ berbagai rentjana tidak 
pernah mentjapai lebih daripada kertas. Sistim ini alkan 
mendjamin bahwa rentjana-' jang kita bfkin setjara 
objektif. a.kan dapat kita laksanalkan didalam praktek. 
Plan- Lima Tahun Sovjet misalnja, terkenal bukan 
sadja karena plan 2 itu bisa dila!ksanakan, tetapi di- 
laksanakan didalam waktu jang lebih singkat. 
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Dari uraian diatas ini djuga mendjadi djelaslah, 
balrwa s stim ekonomi Demokrasi Rakjat akan meng- 
ubah samasekali perletakan titikberat. Selama ini. 
ekonomi kita jang agraris ini tefutama didasarkan 
atas ekonomi export, atas pendjualan hasil- bumi kita 
kepasar ciunia, jang begitu tergantung dari konjunktur 2 
dan gelombang lain didalam perdagangan dunia. Titik- 
berat seterusnja harus diletakkan pada home 
market, pada pasar dalamnegeri. artinja, pada 
kepentingan jang langsung dari Rakjat kita sendiii. 
Baik RRT^maupun negara 2 Demokrasi Rakjat di Eiopa 
Tlcnur umumnja, mentjapai sukses didalam pemba- 
ngunan ekonominja dan didalam memadjukan negeri- 
nja, karena politik ekonomi mereka didasarkan at3s 
bome market. Bahwa politik ini tidak hanja baik te- 
tapi djuga praktis. sudah terbukti sekarang, dan ke- 
baikannjnpun sudah terbukti dari kenjataan, bahwa 
sesudah kF v utuhan s pokok Rakjat negeri sendiri mulai 
cjipenuhi. tugas internasi.onal, jaitu memadjukan per- 
dagangan ciengan negeri manapun, atas dasar per- 
samaan dan saling-menguntungkan, djuga bisa di- 
penubi. 

Acbirnja, saja tak mau lalai untuk meminta pei 
hatian tentang besarnja peranan kaum mteligensia 
didalam pembangunan ekoņocni nasional. ekonomi 
Demokrasi Rakjat ini. 

Memang ada orang* ra’dikalis jang mengira se-akam' 
pembangunan Demokrasi Rakjat itu bisa dilakukan 
oieh kaum buruh sadja, dan menganggap bahwa kaum 
mtelektuil tidak usah turut*, sebab mereka itu toh 
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burdjuis. Orang 2 radikalis begini ini bukan Komunis, 
ia lebih menjerupai Don Kisot jang tak tahu kemana 
kintjirangin berputar. Adalah Lenin sendiri, jang lebih 
dari 30 taluin j.l. menegaskan, bahwa Sosialisme itu 
tidak b.sa dibangun dengan orang 2 jang tidak ada, 
bahwa ia hanja bisa dibangun dengan orang- jang se- 
sungguhnja ada, ada didalam masjarakat, djadi ter- 
masuk kai.tn inteligensia. 

Bahkan, dengan ini dapat saja terangkan kejakinan 
kaum Komun.s : Demokrasi Rakjat, apalagi Sosialis- 
me, tidak bisa dibangun ciengan tidak ikutsertanja 
kaum inteligensia. Ikutsert-a mereka bukan hanja ber- 
guna, tetapi perlu sekali, conditio sine qua non. Itulali 
sebabnja mengapa PKI, didalam menggalang persa- 
tuan nasional tidak pernah melupakan. bablcan me- 
narubkan minat jang sangat besar, kepada ikutserta- 
nja golongan ineligensia. 

S'.ngkatnja, Demokrasi Rakjat bagi Indonesia ada- 
lah mungkin, dan mendjadi kewadjiban kita bersama- 
lah untuk mengubahnja dari ketnungkinan mendjadi 
keharusan, dari tjita 2 mendjadi kenjataan. 




Sosialisme Indonesia 


Membitjarakan Sosialisme Indonesia berarti mem- 
bitjarakan baridepan Revolusi Indonesia. 

Manifesto Politik RI mengatakan dengan djelas 
..baridepan Revolusi Indonesia bukanlah menudju ke- 
kapitalisme. dan samasekali bukan menudju kefeodal- 

i sme . haridepan Rev.olusi Indonesia adalah masja- 

rakat adil dan makmur. atau. Sosialisme Indo- 

nesia". 

Pe rr.cn usan Manipol tentang haridepan Rerolusi im 
lianja dapat difahami dengan tepat, bila orang me- 
maliami dengan tepat pula apa itu kapitalisme, apa 
it.u feodalisme, dan apa itu Sosialisme. Hal ini perlu 
saja tekankan karena sampai sekarang masih teilalu 
banjak orang jang menjatakan dirinja „anti-kapital- 
isme’’ clan „anti-feodal”, tetapi tidak tahu apa se- 
sunggulmja kapitalisme itu. djuga tidak tahu apa se- 
sunggulmja feodalisme itu. Begitupun terlalu sering 
masili orang- menamakan dirinja ,.pto Sosialisme 
tanpa mengetahui apa Sosialistne jang sebenarnja itu. 

Apa akibat dari ketidakdjelasan soal* ini? Akibat- 
nja ber-mat jam-. Ada orang jang menganggap Uni 
Sovjet misalnja ..imperialis”, Jmperialis merah”, dan 
FtRT djuga ..imperialis”, ..imperialis kuning , padabal 
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Uni Sovjet rlan RRT arialab djelas 2 negara 2 jang bukan 
sadja anti-imperialis, tetapi sudah sosialis. Sebaliknja 
ada orang- jnng menganggap misalnja Burma itu suatu 
negeri ,,sosialis”, banja karena kaum sosialis pemah 
memegang pemerintahan disana, padahal Burma itu, 
tidak beda dengan Indonesia, India dan banjak negeri 
lainnja, acialab negeri jang belum merdeka penuh dan 
ma sih setengah-feodal. Perkara Burma ini belum se- 
berapa. Ada malahan orang- jawg mengira keradjaan 
Inggris itu negeri ..sosialis”, djuga karena jang me- 
merintali disana pernalr ..Labour Party’ jang seting 
disebut sebagai partai ..Sosialis” itu. Lelutjon ini dja- 
dinja sudah tidak lutju lagi ! Pertama, dimanalah di- 
ciunia ada keradjaan jang „sosialis" ! Djika keradjaan- 
£ada sosialis. Lenin dulu tak perlu repot- memimpin 
Rev.oUrsi 1917, sebab Rusia ketika itu toh sudab Rusia 

tsar, Rusia keradjaan. Lagipula agak sukar mem- 

bajangkan bahwa seorang Elisabetli atau seorang 

Hirohito atau seorang Juliana bisa ,,sosialis . 

Nederland djuga pernab diperintah oleh Parttj van den 
Arbeid, partai ,,sosialis”. Tetapi apakab dengan be- 
gitu Nederlanci djadi sosialis? Adalah pemerintab 
,,sos alis" Nederland itu jang ditalum 1947 melantjar- 
ka n perang kolonial terbadap kita ! 115 tahun j.l. Kart 
Marx dan Friedrich Engels menerangkan kepada kita 
supaja ber-hati- dengan sosialisme, sebab, demikian 
Marx dan Engels, selain sosialisme proletar, djuga aoa 
sosialisme burdjuig ketjil”, ..sosialisme burdjuis", 
babkan ..sosialiame feodal”. Dengan pengalaman Ing- 
t gris dan Nederland diatas maka kita barus menam- 
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bahkan bahwa selain ..sosialisme keradjaan” itu masih 
ada lagi ..sosialisme kolonial" ! 

Matjam lain dari kekisruban cnengenai ..sosialisme” 
acialah ken.iataan bahwa ada orang- jang sendirinja 
seorang kapitalis tetapi memaklumkan diri ke-mana 2 
sebagai orang ,.anti-kapitalis”. Kalau ditanja ,.la sau- 
dara ini apa?”, tjepat-’ dia mendjawab : ..saja kapi- 
talis non-kapitalis”, atau malahan. ada jang benga! 
clcngan mengatakan : ..saja kapitalis marbaen". ..saja 
kapitalis murba” atau saja ..kapitalis djelata . Sung- 
guh kapitalis djenaka ! ‘ N 

Ada kelcisruhan matjam lain lagi. Bulan j.l. pernau 
aaja liliat di Djember sini sembojan jang mengatakan 
se-akan- ..tjiri chusus landreform Indonesia adalab 
non-komunis dan anti-kapitalis”. Perkara ..non-komu- 
nis” baiklah saja tidak beri kcmentar sekarang. ka- 
rena komentarpun sebetulnja berkelebihan. Tjobalab 
kitart tjamkan : landreform adalah redistribusi atau 
pembagian kembali tanah dengan djalan memberikan 
milik individuil kepada kaum tani. Inilah landreform 
jang tepat. cian landreform ini disokong selam oleh 
golongan- lain. djuga. dan barangkali terutama oleh 
kaum Komunis Indonesia. Djadi soal non atau tidak 
non komunis tidnk mendjadi soal samasekali. Seka- 
rang. apakah lnndrefonu Indonesia itu benar barus 
anti-kapitalis? Dari persoalan ini djelas babwa masib 
acia orang jang tak tahu bedanja kapitalisme dari 
feodalisme. Sasaran landreform adalah feodalisme. . 
tuan-, dan bukan kapitalisme ! Tentu bagi kita ada 
persoalan menghapuskan samasekali ..konsesi'-' kolomal 
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atas tanaU’N teiapi jang dipersoalkan oleh Undang* 
Pokok Agraria adalah tanah- kelebilian pada tuan- 
tanali- bumiputera, tuantanah a feodal 1 reside 
karno menerangkan didalam ,,Djaick baliwa lancre 
£orm itu tudjuannja „mengachiri penghisapan feodal 

setjara ber-angsur*”. 

Kita lihatlah bctapa Wsruhnja soap' djadinja. JjiUa 
nenaertian- kapitalisme dan Sosialisme tidak c je as 
Ada jang setudju dengan Sosialisme »miah. ada 
iang tidak menjetudjuinja. Tetapi k.ta sudah selta . 
;,idup dalam abad iknu. abad atom dan nukl.r, sputn.k 
dan kapairuangangkasa, dan bukan lagi da am a ' 
tachajul atau mistik. Kita menjuruk anak» k.ta perg. 
kesekolah menuntut ilmu, tidakkab aneh djika k,ta 
banak : n ja mengliindari ilmu? Djuga pengert.an- harus 
«miah. termasuk pengertian : tentang kap.tai.sm^ 
feodalisme dan Sosialisme. Untuk menjebarkan . n.u 
setjara populer dan massal — iniial. saja k.ra sa a 
aatu tudjuan utama UNRA. Benar UNRA bukan suatu 
institut universiter, tetapi mutu iim.ab akan tctap di- 
dja-a tinggi dalam UNRA dan tudjuan mendekatkar 
ilmu kepada Kakjat atau mebdekatkan Rakjat kepa, a 
ilmu, kiranja adalah suatu tudjuan ,lmiah jang: sems, 
dengan denjutnadi zaman. Dcmikianpun 'tudjuan me 
niadakan djurang antara teori dan p.aktek, 
teori revolusioner dan praktek rerolusioner. 

Apakah Sosialisme Indouesia Jtu dan bagamnana 
harusnja dia kita selenggarakan? 

Saja ingin memulai ciengan suatu logika jang se- 
derhana tetapi keras: Sosialisme adalali Sosialisme. 
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Djuga ini bukannja tak ada gunanja saja tekankan, 
sebab ada jang mengartikan ..Sosialisme Indoneaia 
itu hanja dari sudut kechususan 2 , keistimewaan 2 , per- 
lainan-, dan malahan pertentangan 2 dengan ..Sosial- 
ismc- lain”. Pcmbela 2 ..Sosialisme istimewa” ini biasa- 
nja mengatakan : „Sosialisme Indonesia bukan Sosial- 
isme Sovjet, bukan Sosialisme Tiongkok, bukan So- 
siaiisnie Kuba”. Saja tjuma kuatir djangan jang di- 
maksucYkan .olch mereka adalali bahwa Sosialismc 


lndonesia itu bukan. Sosialisme . 

Kechususan Sosialisme Indonesia tentu sadja ada, 
tetapi apakali ada kechususan djika tak ada keumuni- 
an? Apakah ada jang chusus djika tak ada jang 
umum? Kita ambilkan misal ini : „Simin manusia 
chusus”. Tetapi setiap kita tahu. bahwa tidak akan 
ada itu manusia Simin. rtjika tak ada manusia pada 
umumnja. Lagipula, sckalipun Simin itu manusia chu- 
sus, tetapi dia toh manusia djuga : kepalanja satu. 
tamrannja dua. kakinja dua. melihai bukan dengan 
telinga melainkan dengan mata. berfikir bukan dengan 
punggung melainkan ciengan otak. dsb. Sebab, sekiia- 
nja Simin itu berfikir tidak dengan otaknja. saja kira 
kita tidak akan berkata „Simin itu manusia chusus 
melainkan Simin itu manusia abnormal, atau balikan 


bukan manusia samasekali ! 

Gleh seba.b * itu — Sosialisme adalali Sosialisme. 
Sosialisme Indonesia adalah Sosialisme Indonesia; dia 
beitjorak Indonesia, tetapi dia Sosialisme. 

E. Utrecbt S. H., ketika sebagai sesama anggota 
Dewan Pertimbangan Agung ber-sama 3 saja meng- 










idakan indoktrinasi , Manipol ke Nusatenggara 
muskan soalnja sbb 
Sosialisme ja n S 

disosialiskan”. Saja kira pcrumusan 
kan perumusan 
perumusan jang 
Mari kita 1 
kita djumpai 
sialisme Indonesia adalali 
dengan kondisi- jang 
alam Indoncsia 
istiadat, 
donesia” 
suaikan 

tfetap Sosialisme 
Saja. ingin 1 
nja jang 
Himalaja? 

Himalaja jang 
nesia, dan jang 
olahan Indonesia 
Indonesia'-njai lukisan 
njunglap bentuk 
gmnung Argopuro 
Sosialisme 
masjarakat jang 
alat- produksi. Saja 
duksi. Djadi 

pattinggal, bukan atas medjakursi, 
seneda, dsb. Dalam >- 


Sosialisme Indonesia 
diindonesiakan, atau Indonesia jang 
- 1 sardjana ini bu- 

seorang profesor linglung, melainkan 
nbjektif benar. 

kembali kepada Manipol, dan disitu akan 
dengan bahasa jang terang, bahwa So- 
Sosialisme jang disesuaikan 
terdapat di Indonesia, dengan 
dcngan Rakjat Indonesia, dengan adat- 
dengan psikologi dan kebudajaan k' 

Kita perhatikanlah : „Soslaliane jang clise- 
dsb. tetapi jang disesuaikan itu adalali 
dia harus tetap Sosialisme. 
mengambd tjontoh jang lain : apa misal- 
kita sebut lukisan Indonesia tentang & unun ^ 
Saja kira, ini berarti sebuab lukisan gunung 
dikerdjakan oleh seorang pelukis Indo- 
menggunakan gaja Indonesm, peng- 
visi Indanesia. Tetapi saja kira se- 
Himalaja d ; a tidak holeh me- 
Himalaja hingga mendjad i seperti 
atau Raung ! 

adalah suatu susunan sosial atau sistmi 
berdasarkan pemilikan bersama atas 
ininta perbatian : atas alat 2 pro- 

bukan atas rucnah dan pekarangan tem 
'-- - buku-, tempattidur 

Sosialisme proses produksi ber 


langsung setjara sosial, demlkianpun hasil*nja dike- 
njam setjara sosial. Ini berarti, bahwa Sosialisme itu 
bukan kapitalisme, jang produksinja berlangsung sosial 
(kalau tidak ada kaum buruh jang banjak ltu t:dak 
akan ada produksi kapitalis !) tetapi hasil 2 nja masuk 
kekantong sikapitalis sadja, djadi a-sosial. SosiaT.sme 
tidak boleh disederhanakan mendjadi „sama rata sama 
rasa”, dimana orang jang bekerdja berhak makan/dafr- 
orang jang tidak bekerdja djuga berhak makan, aUu 
d'.mana siradjin cnendapat presis sama dengan simalas. 
Sebaliknja, dalam Sosialisme hanja jang bekerdjalab 
jang berhak makan, sedang jang tidak bekerdja tidak 
berbak. atas makan. Begitupun, simalas tak akan men- 
dapat sebanjak siradjin. Kian radjin akan kian ba- 
njaklafr. pendapatannja. Seperti dikatakan oleh Kar. 
Marx : dalam Sosialisme manusia bekerdja menurut 
liemampuannja dan mendapat menurut prestasi atau 
hasilkerdjanja. Pendeknja, Sosiallsme adalah masjara- 
kat tanpa ”exploitation de l’homme par l’fromme . 
tanpa penghisapan oleh manusia atas manusia, seperti 
berulangkali dinjatakan oleh Bung Kamo. 

Demikianlah s:fat s umum jang pokok dari SosiaJ- 
isme, djuga dari Sosialisme Indonesia. Bung Aidlt su- 
dah pemah memperingatkan : djanganlab ..Sosialismc 
Indones'a” itu diarUkan Sosialisme „jang begitu chu- 
susnja”, sehingga kata sifat ..Indonesia” mend 3 ach 
berarti ..dengan penghisapan oleh manusia a as ma- 
nusia”, sehingga „Sosialisme Indonesia” berarti ,.»o- 
sialisme dengan penghisapan” ! Kalau ada „Sosialisme 
dengan penghisapan”, pastilah d'a bukan Sosialisme 
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samasekali, pasUlali dia bukan masjarakat jang adil 
don makmur. Sebab, penghisapan itu bukan keadilan, 
dan dengan pcnghisapan tidak mungkin ada kemak- 
muran. Maksud saja — kemakmuran buat semua, 
sebab, kemakmuran buat s’penghisap tentu sadja bisa. 

Tamu 5 diri Eropa, jang datang ke Asia dengan ber- 
kundjung dulu ke India, baru ke Indonbsia, banjak 
jang mengatakan kepada saja : ,,Indonesia ini sa.a 
lihat relatif makmur”. „Makmur bagaimana?”, tanja 
saja. Djawabnja : „dibandingkan dengan Ind a”. Me- 
mang, saja sendiri sudah 3-4 kali ke Ind.a. Orang mat 
menggeletak d : pinggir djalan, jang disini hanja ter- 
dapat dizaman fasisme Djepang dan jang sesudab 
Republik merdeka llampir 2 tak pernah kita djumpai, 
di Ind'a sana masih gedjala se-hari s . Toh P.M. Jawa- 
harlal Nehru menamaikan India itu suatu „negeri so- 
siņlis”. Ketika saja tanja kepada teman India saja 
jang-baik, Bupesh Gupta, „Sosialisme India itu S o- 
sialiscne matjam apa”, teman saja itu mendjawab 
..Sosialisme dengan kemiskinan” ! 

Bahwa ,,Sosialisme” itu tidak’ selalu Sosialisme, dan 
baliwa ada matjam ..Sosialisme” jang sesungguhnja 
bukan SosiaKsme, djuga bisa kita saksikan dari ke- 
djadian* beberapa waktu j.l. didunia Arab. Pres den 
Gamal Abdel Nasser, seperti diketahui, setjara pandai 
telah memasukkan Siria kedalam gabungan dengan 
Mesir, kedalam „Republik Persatuan Arab”. Presiden 
Nasser memaklumkan bahwa RP A adalali negeri 
„Sosialis”, jang berazaskan ..Sosialisme a la Arab”. 
Beberapa waktu kemudian, setelah Rakjat S:r:a, mulai 
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burutmja sampai burdjuasinja, mengalami apa artinja 
berada didalanr RPA, mereka memilih kembali djalan 
menentukan-nasib-sendiri dengan merenggutkan diri 
tlari Mesir dan mendirikan kembali Siria merdeka. 
Repubbk Siria ini kemudian memaklumkan ..Sosialis- 
tne” djuga : ..Sosialisme sedjati”. Nah, kita lihatlalu 
..Sosialisme" ditentang oleh ..Sosialisme”. ..Sosialisme 
a la Arab” ditentarig oleh ..Sosialisme sedjati”. 

Di Indonesia ini ada jang mengira bahwa Sosialisme 
iLu akan terselenggara djika kita melakukan ,.Indo- 
nesianisasi”. 'Ini djugalali sebetulnja jang dilakukan 
di Mesir. Menurut Ali Sabri, menteri Mesir jang tugas- 
nja mendampingi Presiden, disana tl lakukan apa jang 
disebutnja ..Arabisasi” atau bahkan ..Mesirisasi”. 

Babwa ..lndonesiamsasi” sadja belum berarti per- 
baikan, hal ini dapat diterangkan dari dua sudut. Per- 
tarna, siupa jang mengadakan ..Indonesianisasi” itu; 
kedua, s i a p a orang- Indonesia jang ditugaskan 
menggantikan kedudukan- orang 2 asing. Fasal siapa 
jang' menugaskan. djuga siapa jang ditugaskan ini, 
penting sekali.. Pada suatu hari diberitahukan kepada 
anggota- Parlemen kita, bahwa pada tanggal sekian 
cijam sekian akan datang w T akil- dari „BPM-SheU . 
Anggota- Parlemen sudali cnengasali baUasa Ipggris- 
nja, tahu J jang muntjul orang- berkulit sa\vomatang, 
bermata liitam, berambut bitam. Inilah .Jndonesiani- 
sasi” o!eh ,,BPM-Shell”. Djuga apabjia jang menugast 
kan ..lndonesianisa.si” itu fibak Indonesia, teimasuk 
PemerinLali Indonesia, belumlah tentu bahw r a jang di- 
ciror> riaiam Tndnnpsianisftsi” itu orang- Indonesia 



jang patriotik dan tjakap. Bukankah Presiden Sukarno 
ber-kali 2 mentjanangkan tentang masili adanja orang 2 
..Blandis”, orang 2 jang „Hollands-denken”, dan bukan- 
kah kita dalam masja.akat terkadang mendjumpai 
orang* jang babkan merasa „lebih Belanda danpada 
si Belanda”? Ja, djika seandainja setiap „Indonesia- 
nisasi” sudah beres, tentulah Manipol tidak perlu meng- 
gariskan keharusannja ..rituling”, dan tentulah Reso- 
pim tidak perlu menggariskan keharusannja member- 
silrkan segala aparat dari ..pentjoleng-”. 

Sosialisme bukanlab suatu sistim ekonomi semata. 
Dia suatu sistim sosial jang menjeluruh. Dia ja sistim 
ekonomi, ja sistim politik, ja sistim kulturil, ja ma- 
lahan sistim militer. 

> . Dalam pidatonja 1 Djuni 1945, jaitu „Lahirnja Pan- 

tja .Sila” jang diutjapkan tatkala kaum militeris-fasis 
Djepang masih di Indonesia sini, Bung Karno — ke- 
tika itu belum Presiden RI — a.l. berkata : ..Djikalau 
kita memang betul 2 mengerti, mengingat, mentjmta 
Rakjat Indonesia, marilah kita terima prinsip hal 
sociale rechtvaardigheid ini, jaitu bukan sadja pei- 

samaan p o I i t i k. tetapipun diatas lapangan 

ekonomi kita harus mengadakan persamaan. 
artinja kesedjaliteraan bersama jang se-baik J nja’. 
Dalam pidato itu djuga jang sangat saja andjurkan 
untuk dipeladjari sungguh 2 oleh setiap Manipolis, Bung 
Kgrno djuga mengandjurkan ,,tjara jang tidak onver- 
draagzaam, jaitu ciengan tjara jang berkebudajaan !” 

Apakah hakekat Sosialisme dilapangan ekonomi. ch- 
lapangan politik kebudajaan? 



mana bisa ada ..Sosiaiisme” ]ang pemilikan alat 2 pro- 
duksinja tidak bers'fat sosial. sedang UUD ’45 pun 
menggariskan pada pasal 33-nja ..Perekonomian cV- 
susun sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas 
kekeluargaan. Tjabang 2 produksi jang penting bagi 
Negara dan jang mengtiasai hadjat hidup orang banjak 
dikuasai oleh Negara. Bumi dan air dan kekajaan alarn 
jang terkandung didaiamnja d'kuasai oleh Negara dan 
dipergunakan untuk kemakmuran Rakjat se-besar-'- 
nja”. Kalau dalam UUD ’45 sudah demikian. apapula 
dalam Sosialisme nanti. 

Dilapangan politik Sosialisme haruslah berarti ke- 
kekuasaan politik ditangan Rakjat. dalam arti jang 
se-sungguh'-nja. kedaulatan Rakjat jang bukan hanja 
sembojab tetapi kenjataan. Majoritet terbesar Rakjat 
dinegeri kita adalah kaum buruh dan kaum tani. Oleli 
sebab itu wadjarlah apabila mereka, kaum buruh dan 
kaum tani itu. jang hariis mengurusi dirinja sendiri 
dan mengunisi umsan- kenegaraan umumnja. Djik.a 
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Djika seperti jang dlkatakan Jean Jaures dan Bung 
Karno ini masili terdjadi, itu tandanja masjarakat 
masili berada dalam susunan kapitalis, betapapun 
demokratisnja, dan belum berada dalatn susunan So- 
sialis ! Manipolpun sudah menetapkan baliwa „Revo- 
lusi Indonesia hanis mendirikan kekuasaan Gotong- 
Rojong, kekuasaan demokratis jang dipimpin oleh 
h kmah kebidjaksanaan, jang mendjamin terkonsen- 
trasinja selurub .kekuatan Nasional, seluruh kekuatan 
Rakjat”. Dalam mendefinisikan ,,seluruh kekuatan 
Nasional” ini Manipol mengatakan : „seluruh Rakjat 
Indonesia dengan kaum buruh dan kaum tani sebagai 
kekuatan pokoknja”. Djadi: kekuasaan Gotong-Rojong 

.jang mendjamin terkonsentrasinja seluruh ke- 

kuatan Nasional, seluruh kekuatan Rakjat. dengan 

kaum buruh dan kaum tani sebagai kekuatan pokok- 
nja. Argumentasi bagi garis Manipol ini bahkan sudah 
diberikan Bung Karno 17 tahun j.l. dalam pidato jang 
saja tak djemu 2 menjebutkannja, jaitu „Lahirnja Pan- 
tjasila”, jang a.l. berbunji : ,,Djikalau saja peras jang 
lima (Pantja Sila) mendjadi tiga, dan tiga mendjadi 
satu, maka dapatlali saja satu perkataan Indonesia 
jang tulen, jaitu perkataan ’Gotong-Rojong’. Negara 
Indonesia jang kita dirikan haruslah negara Gotong- 
R o j o n g ! Alangkab liebatnja ! Negara Gotong- 
R o j o n g !” Demikianlah Bung Kamo merumuskan 
tjita-'nja. Tidaklah perlu saja berikan redenasinja, ten- 
tulah Sosialisme Indonesia dilapangan politik sedikit- 
nja harus mendjalankan azas Sukarno tentang kene- 
garaan ini. 
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Bagaimana Sosialisme Indonesia ciilapangan kebu- 
dajaan? Ketika pemuda 2 revolusioner jang bekerdja 
illegal dizaman Djepang mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia mendatangi Sutan Sjahrir di-hari 2 Agustus 
1945, Sjahrir mengatakan baliwa Indonesia ,.belum 
matang” buat merdeka. bahwa ..paling sedikit dributuh- 
lcan 5 tahun sampai Rakjat Indonesia bisa merdeka . 
Melibat keadaan jang belum baik sekarang ini, mung- 
kin ada orang jang akan berkata ..kalau begitu Sjahrir 
betul djuga - - sudab 16 tahun lebih kita merdeka, kita 
belum bisa membereskan ekonomi dan soal- lain . 
Fiikiran begini adalah fikiran berbahaja sekali ! Se- 
belum kita bitjarakan ekonocni beres atau tidak beres, 
per-tama 2 crin diatas se-gala'-nja harus kita persoal- 
kan : kalau Proklamasi 17 Agustus 1945 ditunda apa- 
kah sekarang ini akan ada Republik Indonesia ! Saja 
lak tau apa akan djadinja Indonesia ini dalam hal 
begitu, tetapi kalaupun tidak Djepang atau Belanda 
mendjadjah kita kembali. maka imperialis 2 lain seperti 
Inggris, Amerika, Perantjis, Belgia, Portugal cian 
Djerman Barat, kalau tidak salahsatu daripadanja 
me'ndjadjab kita,‘ semuanja mendjadjah kita ber-sama 2 . 
Sehingga, Indonesia ini merupalcan suatu polikoloni, 
mendjadi adjang pendjadjahan kolektif oleh kaum 
imperialis, mungkin langsung, mungkin pula dengan 
bendera ,,PBB” seperti halnja di Korea Selatan atau 
Konggo sekarang. Bung Karno, dalam pidatonja 
izin.kanlab saja mengutipnja lagi — „Lahirnja Pantja 
Sila” berkata : ,,Adakah Lenin ketika dia mendirikan 
negara Sovjet Rusia Mercieka, telah mempimjai 
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DnieprpetroY’sk, dam jang mahabesar disungai Dniepr? 
Apa ia telah mempunjai radio-stasion, jang menjundul 
angkasa? Apa ia telah mempunjai kereta 2 api tjukup. 
untuk meliputi seluruh negara Rusia? Apakali tiap 2 
orang Rusia pada waktu Lenin mendirikan &ovjet 
Rusia Merdeka telali dapat membatja dan menulis? 
Tidak. tuan 2 jang terbounat. Diseberang djembatan 
emas jang diaiiakan oleh Lenin itulah, Lenin baru 
mengadakan radio-stasion, baru mengadakan sekolali- 
an, baru mengadakan creche, baru mengadakan 
DnieprpetroY'sk ! Maka oleli karena itu saja minta ke- 
pada tuan- sekalian, djanganlah tuan- gentar didalam 
hati, djanganlali mengingat balrwa ini dan itu lebili 
ciulu harus selesai dengan ndjelimet, dan kalau sudali 

selesai, baru kita dapat merdeka. apakah saudara- 

< sekarang» akan menolak serta berkata : mangke 
rumijin, tunggu dulu, minta ini dan itu selesai dulu, 
baru kita berani menerima urusan negara Indonesia 

Merdeka?. Didalam Indonesia Merdeka kita 

menjehatkan Rakjat kita, walaupun misalnja tidak 
clengan kinine, tetapi kita kerahkan segenap masjara- 
kat kita untuk menghilangkan penjakit malaria de- 
ngan menanam ketepeng kerbau. D i d a 1 a m Indone- 
sia Merdeka kita melatib pemuda kita agar supaja 
mendjadi kuat, d i d a 1 a m Indonesia Merdeka kita 
menjehatkan Rakjat se-baik-nja”. Demikianlah Bung 
Karno 17 tahun j.l. Sekarang, sudah ada plan buat 
memberantas butahuruf sampai tahun 1964, dan Ma- 


nipolpun mengatakan bahwa „kita bergerak tidak ka- 
/ rena ’ideal’ sadja, kita bergerak karena ingin tjukup 


maikanan, ingin tjukup pakaian, ingin tjukup tanah, 
ingin tjukup perumahan, ingin tjukup pendidikan, ingin 
tjukup meminurriN&eni dan kultur — pendek kata kita 
bergerak karena ingin perbaikan nasib didalam segala 
bagian-nja dan tjabang 2 nja”. Dan saja kira Presicien 
Sukarno tidak salah. bila beliau berkata kemudian 
dalam Manipol itu pula bahwa „Perbaikan nasib ini 
hanjaiah bisa datang seratus prosen. bilamana masja- 
rakat sudah tidak ada lagi kapitalisme dan imperial- 
isme”, djadi, bilamana sudah terselenggara masjarakat 
sosialis. 

Demikianlah ..Sosialisme jang dasesuaikan dengan 
kondisi* jang terdapat di Indonesia itu t i d a k mung- 
kin berarti diingkarinja tjiri- umum Sosialisme, se- 
perti penghapusan penghisapan ,oleh manusia atas ma- 

nusia, perbaikan nasib. MKKi dsb. Menyingkafi 

ftifat* ckusus Sosialisme Imlonesia bcrarti batiua ia 
bukan sesuatu jang bersifat Jndonesia; mengingkari 
sifut* umum Sosialismc Indonesia berarti, bah\ra ia 
bukan Sosialisme samasekali. Keckususannja harus di- 
introduksikan, tctapi keumumannja harus dipertakan- 
kan. Beginilab dan hanja beginilab kita bisa berbitjara 
tentang Sosialisme Indonesia. 

Apakah Sosialisme sebagai perspektif Revolusi In- 
donesia itu tei-djamin akan tertjapai? Ketua CC PKI 
dan Ketua Dewan Kui-ator UNRA, Bung Aidit mene- 
rangkan bahwa perspektif ReY-olusi Indonesia tak 
mungkin lain daripada Sosialisme, „karena re\'olusi 
Indonesia pada tingkat sekarang adaiab ditandai oleh 
kebangunan Sosialisme dunia dan kehantjuran kapi- 








talisme dunia”. Ini dinjatakan Bun>? A;dit dalam buku- 
nja ..MasjaiaJtat Indonesia dan Revolusi Indonesia", 
jang- oleh ahlisedjarah din kepala Arsip Negara, Drs. 
Moh Ali dinamakan suatu buku sedjarali m.odern In- 
donesin ..jang tegas”. Tentang: djaminan akan tertjn- 
painja perspektif revolusi itu, Bung; Aidit dalam buku- 
nja tsb. menundjukkan, bah\va benar revolusi nasional- 
demokratis akan menjingkirkan perintang* bagi per- 
kembangan kapitalisme, benar kapitalisme nasional 
sampai batas 2 tertentu akan berkembang, tetapi ini 
lianja satu segi dari masalahnja, sedang segi lainnja 
adilah bahwa alcan ada djuga ..perkembangan f a k- 
t o r 2 s o s i a 1 i s seperti pengaruh politik proletariat 
jang makin lama makin diakui oleh kaum tani, int.eli- 
gensia dan elemen 2 burdjuasi ketjil lainnja; perusaha- 
'i- an-perusahaan negara dan koperasi 2 kaum tani, kaum 
keradjinan tangan, nelajan dan koperasi 2 Rakjat pe- 
kerdja lainnja. Semua ini adalali faktor- sosialis jang 
mendjadi djaminan bah\va haridepan revolusi Indone- 
sia adalali Sosialisme dan bukan kapitalisme". 

Bagaimana sekarang menjelenggarakan se-baik-nja 
Sosialisme Indonesia itu? Dalam ..Amanat Presiden 
tentang Pembangunan Semesta Berentjana", jang se- 
perti djuga ,,Djarek” dan ..Membangun Dunia Kem- 
bali” oleh MPRS telah disahkan sebagai pedoman pe- 
laksanaan Manipol, Presiden Sukarno dengan keras 
mengritik disatu fihak golongan „evolusionis”, karena 
,,teori jang demikian itu adalah salah”, dan difihak 
lain golongan „melompat” atau „fasen-sprong", karena 
^,,teori jang demikian itupun tidak benar". Saja me- 
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njokong kritik terhadap disatu fihak „evolusionisme” 
dan difihak lain „fasen-sprong” ini, karena jang per- 
tama akan berarti penjelewengan kekanan, oportunis- 
me kanan atau reformisme, sedang jang kedua akan 
berarti penjelewengan ke,,kiri”, oportunisme ,,kiri ’ 
atau raciikalisme. Baik jang pertama maupun jgng ke- 
dua akan membikin perdjuangan mandek didjfflan, 
Sosialisme tidak tertjapai dan revolusi gagal. 

„Evolusionisme” berarti tidak mengganti sarana 2 
lama dengan sarana 2 baru, berarti tidak mendjebol 
kekuasaan lama dan mendirikan jang baru, berarti 
..sumonggo dawuh” dan „monggo 'kerso" serta „sen- 
diko dalem” alias menjerahisme. Perdjuangan harus 
revolusioner, dan tidak evolusioner, tidak reformis. 

„Fasen-sprong” be'rarti melompati apa jang tidak 
boleb dilompati, jaitu fase revolusi nasional-demokratis, 
berarti memimpikan jang ticiak-, berarti anti-realis, 
alias avonturisme. Perdjuangan harus .objektif dan 
t idak subjektif, tidak atjak-an atau awui-an. 

Kita sekarang berada dalam fase revolusi nasional 
dan demokratis. artinja. revolusi melawan imperialisme 
dan melawan feodalisme. Fase revolusi ini tidak boleb 
kita takuti, dia harus kita tempuh. Fase ini rtjuga 
tidak boleh kita lompati, dia harus kita tempuh. 

Perintjian ..Djarek” menegaskan : ..Djelaslali, ada 
dua tudjuan dan dua taha.p Revolusi Indonesia . 
Pcrtama. tahap mentjapai Indonesia jang merdeka 
penuli, ber'sib dari imperialisme — dan jang demokra- 

tts_bersih dari sisa 2 feodalisme. Tahap ini masiii ha- 

rus diselesaikan. Kcdua, taliap mentjapai Indonesia 




ber-Sosialisme Indonesia, bersih dari kapitalisme dan 
dari ’exploitation de l’homme par l’homme’. Tahap ini 
hanja b : sa dilaksanakan dengfan sempurna setelab 
tabap pertama sudah diselesa^kan seluruhnja”. 

Bisakali difikirkan perumusan jang lebih gamblang 
daripada ini? Baiklab saja balias tahap pertama, jang 
disatu filiak tak boleh ditakuti dan difiliak lain tak 
boleh dilompati itu. Mengapa sasaran revolusi kita 
sekarang' imperialisme dan feodalisme? Ini mudah di- 
faliami, djika orang suka niengingat, bahwa 20', dari 
\vilajah tertjinta Ikita, jaitu Irian Barat, masih di- 
duduki kaum imperialis. Djuga djika diingat, bah\va 
sebagian penting dari perekonomian kita, terutama mi- 
njak, masih dikuasai oleh kapital imperialis BPM- 
Shell, Stanvac dan Caltex. Andaikata kapital impt s - 
rialis sudah tidak ada lagi di Indonesia, tentulah Ma- 
nipol tidak mengantjam „semua modal Belanda. ter- 
masuk jang berada dalam perusabaan- tjampuran. 
akan habis tamat riwajatnja samasekali ciibumi In- 
donesia”. Andaikata kapital imperialis sudah tidak 
ada lagi di Indonesia, tentulali Manipol tidak meng- 
antjam modal * monop.oli asing jang bukan Belanda 
akan diperlakukan „sama dengan rnodal jang asalnja 
dari negeri Belanda”, artinja djuga dibikin „habis 
tamat riwajatnja samasekali dibumi Indonesia . 

Anti-evolusionisme berarti harus melaksanakan ke- 
tentuan Manipol ini. Djika sebaliknja, djika ketentuan 8 
Manipol 'ini tidak. didjalankan dan djika kita tidak 
membikin habis tamat riwajatnja kapital imperialisme 
asing dibumi Indonesia, maka kita sesungguhnja 


92 


sedar atau pun tak sedar — mendjalankan evolusion- 
isme, mendjalankan reformisme atau oportunisme- 
kanan, kita sesungguhnja mendjadi takut kepada ke- 
menangan revolusi ! 

Demikian jang mengenai impetialisme. Jang menge- 
nai feodalismepun demikian pula. Andaikata feodal- 
isme sudah habis, tentulali tidak ada perlunja dibikin 
Undang- Bagibasil dan Undang* Pokok Agraria atau 
undang- landreform. Ja. andaikata feodalisme sudali 
liabs tentulab „Djarek" tidak menegaskan baliwa 
„Revolusi Indonesia tanpa landreform adalah sama 
sadja dengan gedung tanpa alas, sama sadja dengan 
pohon tanpa batang, sama sadja dengan omong besar 
tanpa isi”, tentulab ..Djarek” tidak menegaskan bah\va 
..melaksanakan landreform berarti melaksanakan satu 
bogian nnitlak ciari Revolusi Indonesia”, dan tentulali 
..Djarek” tidak menegaskan baliwa ,,tanah tidak boleli 
mendjadi alat pengliisapan". ..Djarek” tidak hanja 
berbenti disini. Se-akan- kuatir kalau politik land- 
reforninja tidak akan dituruti oleh golongan* tertentu, 
maka Presiden Sukarno dalam ..Djarek" itu djuga 
menegaskan : ..Gembar-gembor tentang Revolusi, So- 
slalisme Incionesia, Masjarakat Adil dan Makmui, 
Amanat Penderitaan Rakjat. tanpa melaksanakan 
Bandreform, adalali — gembar-gembornja tukang pen- 
djual obat di Pasar Tanah Abang atau di Pasar Se- 
nen” ! 

Djelaslab. bahwa anti-evolusionisme harus berart; 
setudju dan melaksanakafK landreform. Djika tidak 
setudju, dan tidak mendjalankan landreform, maka 
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disedari atau tidak orang sutiali mendjalani evolu- 
sionisme, retormisme atau oportunisme kanan. orang 
sudah takut kepada kemenangan revolusi, 

Pendeknja kita harus awas 8 terbadap orang 2 jang 
„revolusi yes, landretorm no” atau ,,revolusi okay, 
tnengliabisi riwajat kapital imperialis tunggu dulu”. 
Di Sumat.era Utara agak sering terdjadi orang 2 berang- 
kat keluarnegeri, pulang memakai djubah dan kupjali 
liadji, padahal dia tidak ke Mekah, tjuma ke Singapu- 

ra. inilali jang di Medan disebut ..lebai Singapura" 

— mereka lebai- palsu. Begittilali tidak senuia orang 
jang menjebut dirinja „revolusioner” adalah sesung- 
guhnja revolusioner — ada djuga revolusioner palsu. 
ada revolusi.oner gadungan ! 

•» 

Saja sudrilt menguraikan perkara ,,evolusionisme” 

: didalam praktek. Bagaimana — ..fasen-sprong” dida- 
Iiim> praktek ? 

i 

„Fasen-sprong” tidak mau tahu akan revolusi na- 
sional dan demokrat.is. ,,Fasen-sprong” mau langsung 
ke Sosialisme, sekalipun sjarat 2 untuknja belum ter- 
seda. „Fasen-sprong” mengobrak-abnk pengusaha s 
nasional dan .pengusaba 2 ketjil, tetapi membiarkan 
pengusalta 2 imperialis seperti BPM-Sliell, Stanvac, 
Caltex dan Unilever. Mereka lebih hebat daripada 
..Sosialisme dengan kemiskinan” — mereka mau „So- 
sialisme dengan imperiaiisme” ! 

Terbadap masalab. tanah, ,,fasen-sprong” tak mau 
ambil perduli terhadap perlunja pemilikan perseorang- 
an oleh kaum tani atas tanah : mereka mau langsung 

f 
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..pengkopernsian pertanian” atau jang tak kalah se 
ringnja, mereka mau ,,men isionalisasi tanah 2 ”. 

Djelaslah, bahwa ..fasen-sprong” sebetulnja tak lain 
daripada sabotase terbadap revohisi. 

Bagaimana bubungannja antara tingkat revolusi 
jang pertama dengan tingkatnja jang kedua? Bun? 
Aidit dalam karjanja ..Masjarakat Indonesia dan Re 
rolusi Indonesia” menulis bahwa „dua tingkat revo- 
lusi, jang demokratis dan jang sosialis iadalah) dua 
proses revolusioner jang berbeda -dalam watak, tetapi 
jang satu dengan jang lainnja berhubungan. Tingkat 
pertama jalah persiapan jang diperlukan untuk ting- 
kat kedua. dan tingkat kedua tidak mungkin sebelum 
tingkat pertama selesai”. 

Menjelesaikan ..tingkat pertama” bukan hanja ber- 
arti menjelesaikan tugas 2 ekonominja jang pokok-’. ter- 
utama teibadap kapital imperialis dan monopoli tuan- 
tanali atas tanali. Menjelesaikan „tingkat pertama” 
liarus berarti djuga dikerdjaknnnja hal* jang mende- 
sak sekali. seperti mcmpraktekk;in dan bukan hanja 
menjerukan sembojan ..merombak ekonomi kolonial 
mendjadi ekonomi nasional”. Djika penghasilan negara 
terutama didapat daii nadjak-', langsung maupun tak 
langsung. diika padjak 2 jang sudah ada dinaikkan dan 
padjak 2 baru diadakan, dan djika tarif- transport, te- 
lekomunikasi, dsb. dinaikkan. djuga djika barga mi- 
niak, gula dllnja dinaikkan, dan djika sebaliknja per- 
usahaan- negara tidak memberikan sumbangan jang 
sepertinja kepada kas negara, apalagi djika karena 
belum diberantasnja jang dikatakan Presiden Sukarno 
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dalam Manlpol ..sjaitan korupsi” dan „sjaitan praruk- 
kokajaan hantam luomo” maka senuin ini menanda- 
kan sembojan ..merombak ekonomi kolonial mcndjadi 
ekonomi nasLonal’’ batai sembojan janp tiiserukan (ian 
belum sembojan jang dipraktekkan. 

Ketika memasuki tabun ke-2 Manipol, Presidcn 
Sukntno bcrkata : „kita liarus dengan lebili tegap nie- 
langkab untuk setjara konsekwen melaksanakan Ma- 
nipol dan dalam talnin ke-2 Manipol-Usdek ini kita 
harus sungguh s ’aanpakken’ soal retooling ini benar*”. 
Kita sekarang sudah berada ditabun ke-3 Manipol, 
talnin batas bagi pelaksanaan triprogram kabinet, bagi 
kabinet sendiri, bagi keadaan bahaja djuga. Djika <ia- 
lam tahun ke-2 Presiden Sukarno sudali begitu mc- 
nekankan mutlaknja melaksanakan setjara konsekwen 
• .Mantpol dan ,,’aanpakken’ soal retooling benar-'”, apa- 
lagi"sekarang ditahnn ke-3 Manipol ini ! 

Beberapa patab kata tentang Pantjasila. Harus dje- 
las bagi siapapun, babwa Pantjasila itu sesuatu ke- 
utuhan integral jang tidak boleh di-renggut- satu- sila- 
nja dari sila J lainnja. dan baliwa Pantjasila itu alat 
pemersatu. Djika Pantjasila di-renggut a , maka bisa 
nanti atasnama ..kebangsaan” misalnja orang menen- 
tang „ketuhanan jang maha esa’’ atau atasnama „ke- 
tuhanan jang malia esa” atau „kemerdekaan beraga- 
ma” misalnja orang menentang ..kedaulatan Rakjat” 
atau „demokrasi”. Sosialisme dimanapun didunia men- 
djamin kemerdekaan beragama. Sosialisme Indonesia 
tak terketjuali. Sdr. KDH Sudjarw.o dengan tepat. 
rnengandjurkan ..Pantjasila setjara ilmiab setaraf de- 


ngan interpretasi pentjiptanja” jaitu Bung Karno. Me- 
mang kaluu kita bertolak dari ..Lahirnja Pantja Sila”, 
pidato 1 Djuni 1945 Bung Karno jang sudah banjak 
saja kutip itu, dalam membitjarakan sila ..Ketubanan 
Jang Maha Esa” Bung Karno menekankan „hormat- 
menghormati satu sama lain”, ..jang berkeadaban", 
..jang berkebudajaan”, ..jang tida'k onverdraagzaam”, 
dan dengan tegas beliau kemudian berkata : ..segenap 
agama jang ada <ii Indonesia sekarang ini akan men- 
dapat tempat jang se-baik*nja”. UUD ’45 dalam fasal 
29 jang mengenai „Ketuhanan Jang Maha Esa” me- 
negaskan bahwa ..negara mendjamin kemerdekaan 
tiap- penduduk untuk memeluk agamanja masing 2 dan 
untuk beribadab menurut agamanja dan kepertjajaan- 
nja”. Dalam ..Djarek” Presiden Sukamo menggasak 
..liantu kebentjian" dan membela „toleransi politik”. 
Dan dalam ..Membangun Dunia Kembali” atau pidato 
PBB-nja jang terkenal itu Presiden Sukamo mene- 
rangkan bahwa sila .,Ketuhanan Jang Maha Esa” da- 
lam Pantjasda berarti „hak untuk pertjaja”, buknn 
kewadjiban untuk pertjaja kepada Tuhan, dan ber- 
katalah Presiden : ..bangsa saja meliputi orang 2 jang 
menganut berbagai matjam agama : ada jang Islam, 
ada jang Kristen, ada jang Budha dan ada jang tidak 
menganut sesuatu agama”. Kemudian Presiden me- 
nundjukkan b‘ahwa ,.bahkan mereka jang tidak pei’- 
tjaja kepada Tulianpun” diliputi oleh ..toleransi”. Per- 
njataan Presiden ini tepat sekali. karena sesungguhnja 
,.jang ticiak menganut sesuatu agama” atau „jang 
tidak pertjaja kepada Tuhanpun” adalah bangsa In- 


donosia — mereka Rakjat Indoncsia. Dan t.ontulah kitn 
setnua belum lupa pada tjanang jang dipukul Presulen 
dalam ..Resopim”, bahwa Pantjasila adalah alat pe- 
mersatu, bahwa Pantjasila tidak b.oleh dicijadikan alal 
pemetjahbelah, dan bahwa barangsiapa mendjadikan 
Puntjasila alat pemetjahbelah, sesunggulmja d.a >tu 
dalam istilali Presiden Sukarno sendiri „s.nting . 

Sampailah saja sekarang pada alat. jang terpenting, 
jang terbaik. dan jang satu-’nja untuk menjelenggara- 
kan Sosialisme Indonesia melalui penjelesaian 
fase pert ma, fase revolusi nasional-demokratis, jaitu 
pensatuan nasonal. Persatuan nasional ini dengan 
Nasakom sebagai porosnja, bukim hanja sesuatu jang 
sudali resmi dan makaitu liarus dituruti mutlak olel. 
setiap warganegara dari golongan polit.k maupun 
5 kuija, sivil cnaupun militer, tetapi diapun sjarat jang 
tak 'boleb tidak dj.ka kita mnu menjelesa.kan tuntut- 
an-tuntutan revolusi '45 dengan perbuatan dan t.dak 
dengan ,.lipservice” atau „lamis 2 bibir” sadja. Presi- 
den Sukarno njengatakan dalam ..Resopun 
menolak Nasakom berarti bertentangan dengan j 
’ 45, dan dalam ..Djarek” beliau berpesan ..bangsa k.t« 
harus menggembleng dan menggempurkan persa- 
tuan daripada segala kekuatan* rerolusioner - 
menggembleng dan menggempurkan ’de samenbun- 
deling van alie rev.olutionaire kracbten in de natie . 

Demikianlah setjara . pokok* Sosialisme Indones.a 
ilmu dan amalnja : ilmu dan amal pengacb.ran peng- 
hisapan olen manusia atas manusia. Saja andjurkan 
/ kepada parasiswa UNRA dan parapemmat laumja 
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jang niau inemperdalam soalnja — supaja mempela- 
djari buku Bung Aidit ..Sosialisme Indonesla dan sja- 
rat-sjarat pelaksanaannja”. 

Penegasan saja sebagai kesimpulan : fa.i/.a perm- 
twt)i nasional denyan kctuin buruh dau tani scbayai 
kckuatan pokoknja dan Nasakom sebagai poromja, 
taJckan adn jielaksanaan Manijwl sctjara konsckwen. 
scdancj tanpa jiclaksnnaan Manipnl srt jarn konsrlarcn 
takk&n ada Sosialismr Indoncsia. 
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